Part. 1 


Author POV. 


Ruangan luas dengan warna hitam 
keemasan menambah keindahan dan 
keagungan dalam kamar itu. 


Kaisar Lin menatap wajah manis 
gadis yang masih tertidur dengan 
nyaman di ranjangnya. 


Gadis yang tiba-tiba saja datang dari 
lantai, tidak ada bisa masuk ke 


ruangan pribadi kaisar tapi wanita ini 
bisa masuk kedalam pemandiannya, 
bahkan para penjaga dan dayang 
bertugas di pemandian tidak melihat 
wanita masuk. 


“Yang mulai cenayang dari Kuil dewa 
Yuin datang menghadap yang mulia’ 
Kasim Riu masuk sambil 
membungkuk kearah kaisar Ye yang 
sejak tadi tidak beranjak menjauh 
dari wanita yang tiba-tiba saja dia 
bawa dari pemandiannya. 


Hormat hamba pada kaisar, saya 


Yun Hui Cenayang dari kuil dewa Yuin, 
datang menghadap pada kaisar Ye 
kaisar Ye bangun dari kursinya dan 
menatap kearah wanita dengan 
pakaian serba putih dengan kain 

putih juga yang menutupi wajahnya. 


Di sini ini semua orang tahu bahwa 
tidak ada boleh wanita yang menatap 
wajah kaisar. 


Mereka hanya boleh menutup mata 
atau menatap lantai saat 
menghadapi kaisar. 


Hanya selir agung tingkat 1 dan 2 
yang boleh melihat wajah kaisar serta 
permaisuri. 


Tapi istana Harem hanya ada selir 
tingkat rendah, tidak ada permaisuri, 
bahkan ibu suri pun tidak ada. 


Otoritas istana dalam di pegang oleh 
Kasim Riu. 


Semua orang di sana tahu bahwa 
Kasim Riu, jenderal tingkat 1 dan 2 
serta pasukan bayangan hitam 
adalah orang-orang kepercayaan 


kaisar serta orang yang paling setia 
pada kaisar. 


Tidak ada yang meragukan pasukan 
khusus yang berada di bawah 
kepemimpinan kaisar Ye sendiri. 


“Periksa wanita itu perintah kaisar 
Ye. 


“Baik yang mulia Yun Hui maju ke 
depan dan memegang tangan wanita 
yang masih terlelap tidur. 


"Oh dewa Yun Hui tersentak kaget, 
dia langsung berbalik dan berlutut di 
depan kaisar Lin. 


"Dewa sudah mengirim obat penawar 
untuk rasa sakit kepala dan panas di 
tubuh and yang mulia" wanita itu 
dengan suara gemetar terus berlutut 
di depan kaisar Ye. 


Kening kaisar Lin menyergit tajam, 
mata hitamnya menatap dingin ke 
wanita yang masih setia berlutut di 
depannya. 


Jelaskan perintah kaisar singkat. 


“ Dewa Yuin mengirimkan wanita ini 
ke sisi anda, selama anda menyentuh 
wanita ini, rasa sakit kepala dan 
panas di tubuh anda akan 
menghilang dia adalah obat penawar 
anda yang mulia kata Yun Hui 
senang. 


Semua pelayan dan Kasim di sana 
tersentak kaget mereka dengan 
heboh mengucap syukur pada Dewa. 


Selama dia menjadi cenayang yang 


memberi pesan dewa Yuin baru kali 
ini merasakan kekuatan dewa Yuin 
yang besar dari wanita yang dia 
periksa. 


“Terima kasih Dewa, anda dengar itu 
yang mulai sekarang anda akan baik- 
baik saja kata Kasim Riu. 


Semua orang dia sana juga senang 
mulai sekarang Kaisar mereka tidak 
akan menjadi menggila dan 
membunuh para bangsawan atau 
pelayanan hanya karena kesalahan 
kecil. 


Kaisar Lin langsung meremas pundak 
Yun Hui dengan keras. 


“Apa kau mengatakan sejujurnya ? 
Tanya kaisar Lin tajam. 


“Ya yang mulia kaisar, saya berani 

bersumpah dengan nyawa saya di 

hadapan Dewa Yuin jika saya tidak 
berbohong jawab Yun Hui pasti. 


Kaisar Ye mendorong Yun Hui 
dengan kasar ke samping dan 


berjalan kearah Citra yang masih 
terlelap di ranjang milik kaisar. 


"Kasim Riu mulai sekarang wanita ini 
akan di berikan gelar 


Huanghou ( permaisuri )" kata kaisar 
Ye. 


Semua orang yang berada di sana 
terdiam, mereka kaget karena wanita 
menjadi utusan Dewa Yuin 
menerimanya gelar permaisuri dalam 
satu dalam. 


Tapi mereka semua tidak ada berani 
yang menentang, mereka semua 
langsung berlutut dan berbicara 
dengan tegas dan hormat. 


"KAMI SEMUA AKAN MELAYANI 

PERMAISURI DENGAN BAIK YANG 
MULAI KAISAR SESUAI PERINTAH 
ANDA kata mereka semau serempak. 


“Siapkan sutra dan batu giok terbaik, 
serta bawa semua hiasan cantik 
untuk Huanghou, mulai sekarang 
Huanghou hanya memakai hal yang 
indah dan mewah di tubuhnya 


perintah kaisar Lin. 


BAIK YANG MULAI jawab mereka. 


Kaisar Ye mengangkat tangan 
memberikan isyarat untuk mereka 
pergi dari kediaman. 


Jangan ada menganggu ku, jangan 
lupa siapkan semua makanan enak 
dan terbaik mulai sekarang untuk 
permaisuri 


Baik yang mulia akan saya ingat 


setiap perintah anda jawab Kasim 
Riu mengikuti para pelayan yang lebih 
dulu melangkah keluar dari kediaman 
Kaisar. 


Kaisar Lin merebahkan tubuhnya di 
samping Citra dan memeluk tubuh 
wanita itu dengan erat. 


Untuk pertamanya dalam seumur 
hidup rasa sakit dan panas yang dia 
derita setiap hari dari dia kecil mulai 
berkurang. 


Kaisar Lin tertidur lelap untuk 


pertama kalinya dengan memeluk 
tubuh Citra yang menenangkan 
jiwanya yang selalu menggila setiap 
saat. 


Citra membuka matanya dia bingung 
saat melihat isi ruangan yang mewah 
dan indah. 


Citra yang ingin menggerakkan 
tubuhnya yang terasa kaku kaget 
saat melihat tangan kekar penuh otot 
menahan pinggangnya. 


Citra hampir saja berteriak saat 
melihat wajah tampan kaisar Ye yang 
tertidur pulas di sampingnya. 


Mati gua....mati gua mama tolong 
Citra, citra mau pulang batin Citra 
menangis. 


Citra merangkak pelan di ranjang 
besar dengan kain sutra di bawahnya. 


Dikit lagi Citra, dikit lagi batinnya 
menyemangati dirinya sendiri. 


Hmn.... 


Citra langsung terdiam kaku saat 
tangan kekar di pinggangnya, dia 
menutup matanya rapat-rapat dan 
pura-pura tidur kembali. 


Kaisar Lin membuka matanya dan 
menatap kearah wanita masih 
tertidur pulas di sampingnya, 
perempuan yang awalnya tidur dalam 
pelukan kini sudah berubah posisi 
menjadi memunggunginya. 


Kaisar Lin membalikkan tubuh Citra 
hingga menghadap kearahnya lagi 
dan memeluk tubuh wanita itu 
dengan erat. 


'Sabar Citra...sabar Citra mengigit 
bibir dalam dengan perasaan gelisah 
dan takut. 


Dia hampir saja mati sesak nafas. 


'Bernafaslah aku tidak akan 
membunuhmu kata kaisar Lin 
lembut. 


Tubuh Citra langsung kaku, Citra 
menangis di dalam hati sambil 
memaki semua nama penghuni 
kebun binatang. 


“Tidur lagi, ini masih pagi kata kaisar 
Ye. 


Dia mengelus rambut hitam panjang 
Citra dengan lembut. 


Mata Citra yang awalnya segar 
langsung terasa berat. 


Kok gua mau ngantuk lagi batin Citra 
bingung. 


Citra menguap lebar dan menutup 
matanya yang terasa berat. 


Kaisar Ye tersenyum dan memeluk 
tubuh Citra lebih dalam lagi. 


Kaisar Ye tidak pernah bisa tidur 
nyenyak sekarang bisa tertidur pulas 
di dalam pelukan Citra. 


Para bayang dan Kasim berdiri di 
depan pintu kediaman kaisar dengan 
patuh. 


Kaisar Lin yang bangun pagi dan 
memanggil mereka untuk masuk kini 
tidak terdengar oleh para pelayan dan 
Kasim yang bergaya. 


Kasim Riu apa kita harus 
membangunkan kaisar ?' Tanya 
Dayang Sui pelan. 


“Jangan biarkan saja kaisar tetap 
tidur, beliau tidak pernah tidur 
nyenyak sejak mendapatkan kutukan 
dari Suku Yong kata Kasim Riu. 


“Lalu bagaimana dengan rapat para 
bangsawan, bukannya kaisar harus 
menghadiri rapat ? Tanya Kasim 
Cunyi. 


“Bilang pada tuan mentri untuk 
menunda rapat hari ini sampai kaisar 
bangun jawab Kasim Riu. 


"Baik tuan Kasim balas Kasim Cunyi. 


Mereka semua berdiri di depan pintu 
kaisar Lin setelah Kasim Cunyi pergi. 


Tidak ada dari mereka yang berani 
membuka suara atau 
membangunkan kaisar yang masih 
tertidur pulas di ranjangnya bersama 
Citra. 


Part. 2 


Author POV. 


Citra memperhatikan para 
perempuan dan laki-laki yang sibuk di 
depannya, dia masih bingung dengan 
para wanita yang memanggilnya 
Huanghou. 


Jika Citra bertanya mereka hanya 
tersenyum dan menjawab itu panggil 
anda dari kaisar. 


Citra juga bingung dengan 
keramahan orang-orang di sini. 


Sejak dia bangun tidur dia layani 
layaknya seorang ratu, mandi layani, 
pakaian sutra indah dan makanan 
enak kualitas terbaik. 


Kerjaan Citra selama dia datang 
hanya tidur dan makan, jika dia keluar 
dari kamar pria tampan yang di 
lihatnya tadi malam semua 
perempuan dan pria yang sejak tadi 
di kamarnya akan langsung 
mengikutinya. 


Mereka juga akan menyiapkan 
payung kerja indah dengan cemilan 
lembut dan enak. 


Citra duduk di dekat kolam teratai 
yang indah berada di taman khusus 
kediaman kaisar Lin. 


Para dayang dan Kasim panik saat 
Citra betisnya kaku setelah jalan-jalan 
cukup lama di taman besar milik 
Kaisar Lin. 


YANG MULIA para dayang dan 
Kasim langsung berteriak panik. 


“Apa anda sakit tolong tunjukkan 
pada dayang rendahan ini yang 
mulia” dayang senior langsung 
berlutut di ikut oleh para dayang dan 
Kasim lainnya. 


“Ah tidak apa-apa aku hanya pegal 
sedikit saja, tidak ada sakit balas 
Citra lembut. 


“Anda mau saya gendong yang mulia 
Kasim Cunyi langsung menawarkan 


diri pada Citra. 


“Siapa yang ingin kau sentuh 
sembarangan Kasim, kau seharusnya 
tahu bahwa wanita milik kaisar di 
terlarang untuk disentuh oleh pria lain 
di Harem Kaisar” 


Semua orang langsung berlutut 
dengan wajah pucat dan keringat 
dingin, kecuali Citra yang hanya 
berdiri bingung melihat situasi. 


Srak.... 


Kaisar Lin langsung mengeluarkan 
pedangnya dan pedangnya ke leher 
Kasim Cunyi yang sudah pasrah 
dengan hidupnya. 


Citra panik, dia langsung berdiri di 
depan kaisar Lin dengan kedua 
tangan merentang lebar. 


Saya tidak tahu apa kesalahannya 
tapi saya mohon jangan 
membunuhnya dia hanya ingin 
menolong saya kata Citra berlutut. 


Trang... 


Kaisar Lin membuang pedangnya 
saat Citra berlutut di depannya dia 
panik dan membantu Citra bangun. 


“Apa yang kamu lakukan Huanghou, 
kamu tidak boleh berlutut hanya 
untuk orang rendahan seperti 
mereka kata kaisar Lin. 


“Sekalipun mereka orang rendahan 
mereka tetap orang yang setia 
melayani mu, saya mohon ampuni 
mereka kata Citra menundukkan 


kepalanya. 


Hah... 


Kaisar Lin menghelai nafas berat dan 
dengan berat hati memaafkan para 
dayang dan Kasimnya. 


Baiklah jangan terus berlutut dan 
menundukkan kepala mu seperti itu 
kata kaisar Lin mengalah. 


Kalian semua bangun, siapkan 
makan untuk Huanghou dan 


pemandian untuknya jangan ada ke 
salah jika kalian tidak ingin kepala 
kalian terputus kali ini” ancam kaisar 
Lin dingin. 


AAAHHH Citra berteriak saat tiba- 
tiba saja tubuhnya terangkat. 


Kaisar Lin dengan ringan 
mengangkat tubuh Citra dan 
membawanya ke kediamannya. 


“Apa yang kamu lakukan ? Tanya 
Citra panik. 


"Mengangkat mu jawab kaisar Lin 
santai. 


Ya aku juga tahu itu, tapi kenapa kau 
mengendong ku, aku bisa jalan 
sendiri kata Citra kesal. 


“Bukannya tadi kaki mu sakit, aku 
hanya membantu mu untuk jalan 
jawab kaisar Lin. 


Kaki ku hanya kaku bukan cacat, 
otak mu yang sakit sungut Citra 


kesal. 


Citra ingin berteriak keras seperti itu 
tapi dia takut kepalanya putus 
setelah mengatakan seperti itu. 


Sekali saya aku mengeluarkan kata 
saja bisa-bisa aku di kirim ke akhirat 
pake tiket expires batin Citra 
gemetar. 


Yakaki ku sakit pasrah Citra. 


Kaisar Lin melanjutkan langkahnya 


dan di ikuti oleh tatapan para dayang 
dan Kasim yang menatap Citra 
Kagum. 


Baru kali ini seorang wanita yang di 
sukai kaisar mereka membela 
mereka. 


Tidak ada orang di istana ini yang 
mau membela darah rendahan 
seperti mereka. 


Semua orang di istana ini juga tahu 
bahwa istana adalah medan perang 
yang kejam untuk semau orang yang 


tinggal di istana. 


Setiap hari mereka harus bertarung 
secara internal untuk bertahan hidup 
di istana yang kejam dan dingin. 


Walaupun istana terlihat mewah dan 
megah dari luarnya bagi orang 
bertahan hidup di istana, istana ada 
medan perang yang kapan saja bisa 
membunuh mereka jika mereka salah 
bicara atau melangkah. 


Kaisar Lin menurunkan tubuh Citra di 
ranjang miliknya dan melepaskan 
sepatu putih milik Citra. 


"Bawakan air hangat dan kain' 
perintah kaisar Lin. 


"Baik yang mulia 


Para dayang istana yang berada di 
sana langsung panik dan buru-buru 
membawa barang yang di minta 
Kaisar Lin. 


“Ini air dan kain yang anda minta 
kaisar seorang dayang muda 
memberikan baskom berisi air 
hangat dan kain pada kaisar Ye 
dengan tangan gemetar. 


Kaisar Lin berlutut dia membasuh 
kaki dan betis Citra dengan lembut. 


Para dayang dan Kasim langsung 
panik. 


Yang mulia saya mohon jangan 


lakukan itu, biar saya saja yang 
membasuh kaki permaisuri" kata 
datang senior lembut. 


“Tidak masalah siapkan saja makan 
dan air mandi untuk permaisuri kata 
Kaisar Lin. 


Yang dengan terpaksa di patuhi oleh 
para dayang dan Kasim di sana. 


Tidak ada lagi dari mereka yang 
berani membuka mulut, mereka juga 
tidak bodoh untuk membantah 
perkataan kaisar mereka untuk kedua 


Kalinya. 


Para dayang dan Kasim langsung 
sibuk menyiapkan apa yang di 
perintahkan oleh kaisar Lin. 


Apa masih sakit ? Tanya kaisar Lin. 


Kaisar Lin memijat kaki Citra dengan 
lembut dan pelan, perlakuan kaisar 
Lin yang sangat hati-hati membuat 
Citra bingung. 


Pria itu memperlakukan seperti kaca 


yang mudah pecah jika di tekan keras 
sedikit. 


"Kaki saya sudah baik-baik saja... 
Citra berhenti dia tidak tahu nama 
pria di depannya. 


“Lin Jian, panggil aku Jian kata 
kaisar Ye. 


Kasim Riu hampir saja pingsan saat 
mendengar kaisar menyuruh Citra 
untuk memanggil namanya. 


Ya Dewa Yuin, apa ini sudah menjadi 
akhir hidup laki-laki tua ini kata 
Kasim Riu pelan. 


Tidak ada yang pernah di izinkan 
untuk memanggil kaisar dengan 
namanya, bahkan mendiang kaisar 
dan mendiang permaisuri saya 
memanggil kaisar dengan pangeran 
pertama atau putra mahkota. 


Tetap Kasim Riu hanya menutup 
mulutnya rapat-rapat saat melihat 
kaisar Lin tersenyum manis. 


Kaisar Lin mengepal kaki Citra 
dengan kain sutra lembut dengan hati 
-hati. 


Kaisar Lin bangun dari berlutut-nya 
dan duduk di samping Citra dengan 
pandangan anak anjing yang 
membuat Citra gemas. 


“Terima kasih kaki ku terasa sangat 
enak dan tidak sakit lagi puji Citra, 
dia mengelus kepala kaisar Lin 
membuat semua orang di sana kaget. 


Para dayang dan Kasim tahu jika 


Kaisar Lin tidak suka jika kepalanya di 
sentuh. 


Tidak ada yang di izinkan kaisar Lin 
untuk menyentuh kepalanya bahkan 
mendiang kaisar dan permaisuri. 


Kaisar Lin tersenyum manis dia 
semakin mendekatkan kepadanya 
pada Citra. 


Para dayang dan Kasim langsung 
bernafas lega saat melihat wajah 
Kaisar tidak marah dan justru kaisar 
seperti sangat menyukai sentuhan 


Citra di kepalanya. 
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Ruangan besar dengan meja panjang 
di depannya penuh dengan para pria 


paruh baya yang duduk di kursi 
mereka masing-masing. 


Wajah mereka tidak terlihat baik 
semua orang di sana tegang. 


“Tuan menteri barat apa benar kaisar 
Ye menunjuk wanita asing sebagai 
Huanghou tanya seorang laki-laki di 
samping pria yang duduk di tengah. 


“Ya aku mendengar itu dari satu 
dayang istana dalam jawab pria itu 
yakin. 


Bagaimana ini tuan tuan Soung jika 
kita diam saja seperti ini para selir 
yang kita bawa ke istana Harem pasti 
akan di usir cepat atau lambat oleh 
Kaisar kata pejabat yang lebih muda. 


“Ya tuan kita tidak bisa dia saja, saya 
mengirim anak saja menjadi selir 
orang gila itu agar bisa menjadi selir 
tingkat 1 tapi bahkan sampai 
sekarang tidak ada satu selir pun 
yang di angkat menjadi, semua 
wanita di istana Harem hanya selir 
tingkat rendah kata pejabat itu lagi. 


"Jaga bicara anda pejabat Go, jangan 
sampai kata-kata anda sampai ke 
telinga Kaisar, anda harus ingat jika 
tembok saja punya telinga dan mulut 
kata pejabat di sebelahnya. 


Semua orang di dalam ruangan 
menutup mulut mereka, tidak ada 
dari mereka yang berani membuka 
mulut, mereka lupa jika kaisar Lin 
memiliki banyak telinga di sekitarnya. 


“Untuk sekarang kita diam saja dulu, 
jika keberadaan wanita itu membawa 


masalah bagi perempuan yang kita 
bawa sebagai selir, baru kita 
bergerak" kata pria yang sedari tadi 
diam. 


"Baiklah tuan pejabat Ten' 


Mereka memanggil seorang pelayan 
dan memerintahkan pelayan untuk 
menuangkan anggur di gelas mereka 
masing-masing. 


Mereka semua tidak tahu jika ada 
mata yang sedari mengawasi mereka. 


“Jadi mereka ingin menekan 
wanitaku gelas berisi sake yang 
sedari tadi di tangan kaisar Lin mulai 
retak. 


Suara kaisar Lin memenuhi ruangan 
gelap dan sunyi di atas tahtanya. 


"Benar yang mulia, mereka takut jika 
kedatangan permaisuri membuat 
selir yang mereka bawa untuk anda 


tersingkir jawab seorang pria dengan 
baju serba hitam hingga menutupi 
wajahnya juga dengan kain hitam. 


“Sejak awal aku memang tidak ada 
niat untuk membuat selir yang 
mereka bawa menduduki peringkat 
selir pertama atau bahkan 
permaisuri kata kaisar Lin. 


Dia menyeringai mengingat betapa 
bodohnya para pejabat yang 
berusaha membangun hubungan 
dengannya. 


“Awasi mereka, jika ada yang berani 
menyakiti Huanghou beri mereka 
peringatan yang tajam kata kaisar 
Lin tajam. 


Dia tidak akan memutuskan tangan 
dan kaki pejabat itu jika mereka 
berani menyentuh wanitanya. 


Baik yang mulia, saya akan 
mengikuti perintah kaisar balas pria 
itu patuh. 


“Perintahkan semua pengawal 
bayangan hitam untuk menjaga 


permaisuri ku kata kaisar Lin. 


Kasim Riu dan pejabat menteri timur 
kaget, bayangan hitam hanya 
bertugas untuk mengawal kaisar. 


Bahkan bayangan hitam ada unit 
khusus yang di bentuk oleh kaisar Lin 
waktu dia masih menjadi putra 
mahkota. 


Tidak ada pejabat yang tahu kecuali 
Kasim Riu, pejabat menteri timur dan 
jenderal khusus milik kaisar Lin. 


“Ya mulia bagaimana anda bisa 
meminta para bayangan hitam untuk 
menjaga permaisuri, lalu siapa akan 
menjadi anda yang mulia ? Kata 
Kasim Riu protes. 


Kaisar Lin menatap kearah Kasim Riu 
dan pejabat menteri timur yang 
berdiri di sampingnya. 


“Apa ada yang mau membunuh ku, 
aku yakin mereka terlalu takut untuk 
mati, jika mereka membunuh ku 
Jawab kaisar Lin. 


Tidak ada yang membantah kata-kata 
Kaisar, mereka akui jika kaisar terlalu 
kuat untuk di bunuh. 


Bahkan mendingan kaisar dulu 
sengaja mengirim kaisar Lin ke 
dalam Medan perang agar kaisar Lin 
yang waktu itu masih menjadi putra 
mahkota mati. 


Tapi kaisar Lin malah pulang dengan 
selamat setelah 5 tahun di Medan 
perang dan menaklukan para 
kerajaan di barat dan timur hingga 


membuat kerajaan itu menjadi 
tunduk di bawah kaisar Lin. 


"Saya tahu anda kuat yang mulia tapi 
laki-laki tua ini terlalu khawatir pada 
anda kata Kasim Riu. 


“Aku tidak ingin mendengar 
penolakan lagi, perketat penjagaan 
Huanghou dan periksa semua dayang 
dan Kasim di sana, jika ada yang 
mencurigakan bunuh saja dan jangan 
sampai ketahuan oleh permaisuri' 
perintah kaisar Ye. 


Kasim Riu hanya menghelai nafas 
lelah dan terpaksa menuruti semua 
perintah kaisar Lin. 


"Baik sesuai perintah anda yang 
mulia” jawab mereka semua. 


Kaisar Lin menatap air sake yang 
berada di dalam gelasnya, dia 
meremas pinggiran singgah sana 
tahtanya dengan kasar. 


Kaisar Lin bersumpah akan 
menghancurkan semua pejabat barat 
jika mereka berani menyentuh 


miliknya. 


Kaisar Lin bahkan akan membakar 
semua keturunan para pejabat barat 
hingga habis tanda sisa. 


Seperti ini buruknya kehidupan di 
istana dan semua orang tahu kecuali 
Citra yang menganggap kaisar Lin 
adalah laki-laki yang baik dan ramah. 


Citra hanya terus menatap taman 


indah milik kaisar, dia tidak boleh 
Keluar dari sini dan saat dia keluar 
para pelayan dan Kasim selalu 
menghentikan. 


Mereka bilang bahwa kaisar 
melarangnya keluar dari kediaman 
kaisar. 


Hah.... 


Citra menghelai nafas panjang dia 
merasa bosan hanya terkurung di 
kamar, bahkan dia tidak tahu cara 
balik ke dunianya. 


Citra sudah mencoba 
menenggelamkan dirinya di kolam 
mandi besar milik kaisar Ye pas dia 
pertama kali datang. 


Tapi hasilnya tetap nihil, dia tetap 
tidak bisa kembali ke dunianya. 


Para dayang dan Kasim yang 
menatap Citra sedari tadi cemas, 
mereka takut Citra akan marah dan 
membuat membuat mereka semua 
berakhir di penggal. 


"YANG MULIA KAISAR MEMASUKI 
RUANGAN Suara teriakan pengawal 
yang berada di depan pintu membuat 
para dayang dan Kasim langsung 
menundukkan kepala mereka. 


Kecuali Citra yang masih melamun 
sambil menatap kosong kearah 
taman. 


Otak kecilnya sedang merencanakan 
untuk kabut dari istana milik kaisar. 


Kaisar Lin menatap kearah Citra 
dengan bingung, kaisar Lin dengan 


cepat memeluk tubuh Citra yang kecil 
dari belakang. 


Dia takut Citra marah padanya dan 
meninggalkannya dia sudah terbiasa 
dengan ke hadiran Citra. 


Citra tersentak kaget, dia menatap 
kearah kaisar Lin yang menatapnya 
balik sambil tersenyum. 


“Apa sedang kau lihat ?' Tanya kaisar 
Lin pelan. 


Dia tidak suka saat perhatian Citra 
bukan untuknya. 


"Hanya taman jawab Citra santai. 


Hah... 


Kaisar Lin menghelai nafas, dia tahu 
dia jika Citra bosan terus berada di 
dalam kamar, tapi dia takut jika 
wanita itu keluar dia tidak pernah 
kembali lagi padanya. 


Mau jalan-jalan di taman ? Tanya 


kaisar Lin lembut. 


“Enggak bosan jawab Citra. 


Kaisar Lin menatap kearah Kasim Riu 
dia meminta pria itu mencari cara 
agar Citra tidak marah padanya. 


Jalan-jalan dengan kuda ke pasar 
bisik Kasim Riu. 


Kaisar Lin mengerut keningnya dia 
tidak suka dengan ide Kasim Riu 
yang memberikannya saran untuk 


mereka keluar dari istana. 


"Percaya pada pria ini yang mulia' 
bisik lagi Kasim Riu. 


Hah... 


Kaisar Lin menghelai nafas dan 
mengalah, dia mengikuti nasehat 
Kasim Riu yang hidup lebih lama 
darinya. 


Bagaimana jika jalan-jalan ke pasar 
dengan ku sambil berkuda kata 


kaisar Lin yang mengalihkan 
perhatian Citra 


Citra langsung menatap kaisar Lin 
dengan matanya yang berbinar-binar 
membuat kaisar Ye tersenyum. 


Mau balas Citra semangat. 


“Baiklah syarat jangan jauh-jauh dari 
ku, kau hanya boleh duduk di atas 
kuda dengan diam kata kaisar Lin 
membuat Citra terdiam. 


“Aku tidak mau menerima penolakan, 
ya atau tidak ? Jika kau menolak aku 
tidak membawa mu jalan-jalan ke 
pasar kata kaisar Lin. 


Hah.. 


Citra mengalah dan menganggukkan 
kepalanya pelan. 


Iya mau Jawab Citra. 


Bagus, aku bersiap-siap jadi kamu 
juga harus bersiap-siap kata kaisar 


Lin yang melepaskan pelukannya dan 
berjalan pergi. 


Part. 4 


Author POV. 


Citra tersenyum lebar saat dia 
melihat pasar tradisional yang 
pertama kali dia lihat. 


“Liu aku ingin melihat ke sana Citra 
dengan semangat menunjuk kearah 
kerumunan orang di salah satu tokoh 
di pasar. 


Kaisar Lin langsung menarik Citra 
kedalam pelukannya saat wanita itu 
mencondongkan tubuhnya ke depan. 


“Jangan banyak bergerak nanti kamu 
jatuh dari kuda dan jangan kesan kita 


cari makanan yang lain, di sana 
terlalu rama itu akan berbahaya untuk 
mu kata kaisar Lin kesal. 


Padahal dia sudah menutup wajah 
Citra dengan kain hitam miliknya dan 
melilit seluruh tubuh dan wajah Citra 
dengan kain hitam hingga hanya 
memperlihatkan mata coklat madu 
Citra sebelum mereka keluar dari 
Istana tapi tetap saja semua 
menatap mereka. 


Citra kesal setengah mati dengan 
Kaisar Lin yang sedari tadi 


melarangnya ke sana ke sini lah. 


Dia hanya boleh mengikuti Kaisar Lin 
dari tadi, buat apa dia keluar istana 
jika dia tidak boleh kemana pun yang 
dia mau. 


"Aku mau pulang kata Citra tiba-tiba. 


Kaisar Lin menatap Citra dengan 
kaget. 


Bukannya dia sedari tadi ingin keluar 
dari istana pikir kaisar Lin bingung. 


"Kenapa bukannya kamu sangat ingin 
keluar dari istana ? Tanya kaisar Lin 
bingung. 


“Aku enggak mau keluar lagi aku mau 
pulang jawab Citra datar. 


Kaisar Lin semakin bingung, dia 
memeluk pinggang Citra dan 
memutar kudanya kembali ke istana. 


"Buka gerbangnya 


Kaisar Lin memberikan perintah pada 
pengawal yang menjaga pintu 
gerbang istana. 


Mereka berjalan masuk kedalam 
Istana. 


“Salam Yang mulia" para dayang dan 
kasim bingung melihat kaisar dan 
permaisuri mereka yang sudah 
kembali pulang ke istana. 


Citra langsung berjalan masuk 
kedalam kediaman kaisar Ye setelah 
Kaisar Lin menurunkannya. 


"Huanghou.....Huanghou kaisar Ye 
terus memanggil Citra yang berjalan 
masuk tanpa melihat kearah kaisar 
yang masih duduk di atas kudanya. 


Para dayang dan Kasim gemetar saat 
permaisuri mereka terus berjalan 
masuk tanpa memperdulikan kaisar. 


Kaisar Lin hanya menatap Citra dan 
berjalan masuk kedalam kediaman 
pribadinya. 


BRAKKK.... 


Citra membanting pintu kamar kaisar 
dan menguncinya dari dalam hingga 
kaisar Lin, para dayang dan kasim 
hanya berdiri di depan pintu kamar 
dengan kaget dan kaku. 


Huanghou aku mohon buka pintunya, 
apa yang membuat mu marah ? 
Tolong kasih tahu pada ku kata 
kaisar Lin lembut. 


Dia mendorong-dorong pintu kamar 
dengan pelan. 


Para dayang dan Kasim hanya berdiri 
dengan cemas menunggu permaisuri 
mereka membuka pintu untuk kaisar. 


Citra tidak peduli dengan teriakan 
dan kecemasan para dayang dan 
Kasim dia luar kamarnya. 


Dia hanya menenggelamkan dirinya 
di bawah selimut dan menutup 
matanya rapat-rapat. 


Dia kesal setengah mati dengan 


Kaisar Lin yang terlalu mengekangnya 
dia benar-benar di perlakukan seperti 
anak kecil yang akan hilang saat di 
tinggal sendirian. 


“Yang mulia permaisuri tolong buka 
pintunya kata para dayang dan 
Kasim yang panik. 


“Huanghou...jika kau tidak membuka 
pintunya aku menendang pintu ini 
hingga terbuka kata kaisar Lin dari 
paling pintu. 


TENDANG SAJA AKU AKAN 


MEMBENCI YANG MULIA SEUMUR 
HIDUP KU, JIKA ANDA MENENDANG 
PINTU HINGGA TERBUKA' Citra 
berteriak dengan keras dari dalam 
kamar hingga suara cemas pelayan 
dan Kasim serta suara marah kaisar 
Ye tidak terdengar. 


Mereka semua terdiam, tidak ada 
yang berani membuka mulut mereka 
saat melihat kaisar Ye yang terlihat 
kaget dan hanya berdiri dengan kaku. 


Hah.... 


"Baiklah aku tidak membuat pintu ini 
dengan paksa, tapi aku mohon 
jangan menyiksa diri mu sendiri, 
temu aku jika kamu sudah tidak 
marah lagi kata kaisar Ye yang 
berjalan pergi keluar dari kediaman di 
ikuti oleh Kasim Riu yang 
menundukkan kepalanya lemas. 


Kaisar Ye menutup wajahnya dengan 
tangan kirinya, dia menghelai nafas 
dengan berat hingga membuat 
semua Kasim serta Kasim Riu dan 


pejabat Tang Gian yang menjadi 
tangan kanan kaisar Lin takut. 


Ya mulia jika saya boleh bertanya 
apa yang anda lakukan hingga 
membuat permaisuri marah pada 
anda ? Tanya Kasim Riu pelan. 


Kaisar Lin mengingat apa saja yang 
mereka lakukan di luar dan 
menjelaskan pada Kasim Riu dan 
pejabat Tang Gian apa saja yang 
mereka lakukan. 


Kasim Riu dan pejabat Tang Gian 


langsung menatap kaisar Lin dengan 
datar. 


Yang mulia sangat wajar bagi 
permaisuri untuk marah dengan 
anda kata Kasim Riu langsung 
membuat kaisar Lin kaget. 


Kenapa? Tanya kaisar Lin bingung. 


“Anda yang mengajak mengajak 
permaisuri keluar istana dengan 
berkuda tapi anda melarang 
permaisuri berjalan sendiri di 
sepanjang pasar, bahkan anda 


melarang permaisuri untuk berjalan- 
jalan ke toko jadi wajar saja 
permaisuri marah pada anda kata 
pejabat Tang Gian langsung. 


Mereka tidak habis pikir dengan 
kelakuan kaisar yang membatasi 
ruang gerak permaisuri. 


Yang mulia saya tahu jika 
keberadaan permaisuri dalam bahaya 
tapi dengan mengekang kebebasan 
permaisuri hanya akan membuat 
permaisuri ingin semakin lepas dari 
anda lanjut pejabat Tang Gian. 


“Jika dia kabur aku akan 
membuatnya lumpuh hingga dia 
hanya akan bergantung pada ku kata 
Kaisar Lin tajam. 


“Dan itu akan membuat permaisuri 
membenci anda seumur hidupnya, 
anda mungkin akan memiliki 
tubuhnya tapi anda tidak akan pernah 
memiliki hati permaisuri” kata Kasim 
Riu. 


Kaisar Lin terdiam dia tidak tahu apa 
yang harus dia lakukan jika wanita itu 


benar-benar membencinya dan 
menatapnya dengan tatapan 
permusuhan yang penuh dengan 
amarah. 


Tidak...dia tidak mau wanita itu 
membencinya, jika orang lain yang 
membencinya dia tidak masalah. 


Dia sudah terbiasa dia benci sejak dia 
masih kecil, bahkan oleh ibu 
kandungnya sendiri dan musuhnya di 
Medan perang tapi dia tidak mampu 
bertahan jika wanita itu juga 
membencinya. 


“Lalu apa yang harus ku lakukan ? 
Tanya kaisar Lin pelan. 


Kasim Riu dan pejabat Tang Gian 
tersenyum saat melihat sikap keras 
kepala kaisar Lin yang mulai lembut. 


“Tolong berikan sedikit kebebasan 
pada permaisuri yang mulia, saya 
yakin jika permaisuri tidak akan 
pernah lari dari anda kata Kasim Riu. 


“Dia tidak akan lari dari ku ? Dia 


bahkan pernah menenggelamkan 
dirinya sendiri di pemandian untuk 
bisa kembali ke tempat asalnya' 
geram kaisar Lin. 


Ya mulia pada dasarnya semua 
perempuan itu sama mereka suka di 
perlakuan lembut, hormat dan tidak 
suka di kekang, jika anda 
memperlakukan permaisuri dengan 
lembut dan memberikannya sedikit 
kebebasan dia tidak akan kabur dari 
anda kata pejabat Tang Gian. 


“Burung cantik yang berada dalam 


sangkar indah saja akan lari terbang 
jauh saat kandang sedikit terbuka, 
apa kalian bisa menjamin dia tidak 
akan kabur dari ku ? Tanya kaisar Lin. 


“Ya mulia perlu saja ingatkan lagi jika 
permaisuri adalah manusia bukan 
burung” kata Kasim Riu membuat 
kaisar Lin terdiam. 


“Baiklah kali ini aku mengikuti 
nasehat kalian tapi jika wanita itu 
terbang jauh dari ku, aku akan 
membuat kepala kalian terputus dari 
leher kalian kata kaisar Ye yang 


langsung membuat semua orang di 
sana merinding. 


“Ya yang mulia" jawab Kasim Riu dan 
pejabat Tang Gian yakin. 


Tapi mereka juga punya keyakinan 
yang besar jika permaisuri tidak akan 
pernah kabur dari istana. 


Part. 5 
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Kaisar Lin berdiri di depan pintu 
kamarnya dengan kaku, di temani 
oleh para dayang dan Kasim yang 
berlutut di belakangnya. 


"Huanghou aku minta maaf, bisakah 
kau membuka pintu untuk sekarang 
? Tanya kaisar Lin lembut. 


Citra masih duduk di ranjang dengan 
wajah kesalnya. 


Siapa yang mau mau membuka pintu 
untuk pria otoriter sepertinya pikir 
Citra kesal. 


"PERMAISURI KAMI MOHON 
TOLONG MAAFKAN KAISAR para 
dayang dan Kasim berteriak 
serempak membuat Citra kaget. 


Dia mulai ragu dan bimbang, 


bagaimana jika kaisar membunuhnya 
jika dia tidak mau memaafkan kaisar. 


Dengan lemah Citra membuka pintu 
kamarnya dan membuka pintu 
dengan lebar untuk kaisar masuk. 


Para dayang dan Kasim tersenyum 
senang saat melihat Citra yang 
membuka pintu kamar untuk kaisar 
Lin. 


Mereka bersorak gembira di dalam 
hati, saat permaisuri mereka mau 
memaafkan kaisar Lin. 


Kaisar Ye tersenyum senang masuk 
kedalam kamarnya mengikuti Citra 
dengan patuh dari belakang. 


Citra kembali duduk dengan tenang 
di ranjangnya dan menganggap 
keberadaan kaisar Ye seperti mahluk 
halus. 


Kaisar Lin menghelai nafas berat dan 
berlutut sambil menggenggam 
tangan Citra dengan lembut. 


Perbuatan kaisar Lin sontak 
membuat para dayang dan Kasim 
kaget. 


Mereka langsung berlutut dan 
membenturkan kepala mereka 
kelantai. 


Bawahan tidak boleh berdiri saat 
kaisar mereka berlutut, status dan 
etika istana mengajarkan mereka 
untuk selalu lebih rendah dari kaisar 
mereka. 


"Maaf, aku tahu aku salah...aku tidak 


seharusnya mengurungmu di sini, 
dan membuat seperti tahanan kata 
kaisar Lin lembut. 


Citra mulai terlena saat dia melihat 
kaisar Lin meminta maaf dengan 
tulus padanya. 


Dia menggigit bibirnya dan menatap 
kaisar dengan ragu. 


“Apa sekarang aku tidak akan di 
kurung lagi ? Tanya Citra Pelan. 


Kaisar Ye tersenyum dan mencium 
tangan Citra dengan lembut. 


Ya tapi aku punya syarat kata kaisar 
Lin. 


Citra langsung cemberut dan 
melepas tangan kaisar. 


Apa? Tanya Citra jutek. 


Kaisar Lin terkekeh geli melihat 
wajah mengemas Citra yang 
cemberut. 


"Jangan lari dari ku, aku tidak akan 
bisa hidup tanpa Huanghou aku akan 
melakukan apapun yang kau minta 
dan kau mau, bahkan jika kau 
meminta hal yang tidak masuk akan 
sekalipun aku pasti akan memenuhi 
tapi aku mohon jangan tinggalkan 
aku" 


Citra terdiam kaku, dia tidak pernah 

nyangka jika kaisar Ye Ling yang dia 
kenal penuh sombong dan berkuasa 
menunduk di depannya. 


Di depan wanita yang bahkan bisa dia 
bunuh dengan mudahnya jika dia 
mau. 


Citra mengigit bibirnya, dia ingin 
pulang dan bertemu dan keluarnya 
lagi, tapi melihat kaisar Ye yang 
menundukkan kepalanya dengan 
putus asa juga membuat tidak tega. 


Wanita kaisar Lin menakutkan tapi 
dia selalu melindunginya dan 
memberikannya pelukan yang 
nyaman. 


Dia tidak mungkin tega meninggalkan 
pria yang dengan tulusnya 
memintanya untuk jangan 
meninggalkannya. 


Dua puluh lima tahu hidupnya Kaisar 
Lin tidak pernah tidak merasakan 
sakit dari kutukan yang dia miliki, 
mimpi buruk yang terus berulang 
setiap malamnya hampir 
membuatnya gila hingga membuat 
berusaha berulang kali menjaga 
kewarasannya, tapi Dewa Yuin 
mengirimkan seorang wanita 
membuat kaisar Lin menjadi waras. 


Berada di pelukan wanita itu 
membuat kaisar Lin seperti berdiri di 
depan laut indah dengan hamparan 
lagi luas yang membuatnya tenang 
dan damai setiap harinya. 


Bahkan suara wanita itu yang 
memanggil namanya pun terdengar 
indah di telinga kaisar Lin. 


Ya aku akan tinggal di sisi mu Ling” 
kata Citra lembut. 


Kaisar Lin langsung mengangkat 
kepalanya dan menatap wajah 
tersenyum Citra dengan tidak 
percaya. 


Kaisar Lin langsung tersenyum dia 
memeluk tubuh Citra dengan erat dan 
mencium bibir wanita itu dengan 
dalam lembut. 


Para dayang dan Kasim langsung 
membuang mereka ke bawah dengan 
senyum gembira yang tidak lepas 
dari bibir mereka semua. 


Citra berjalan-jalan di taman dan 
tersenyum saat melihat dua anak laki 
-laki tampan yang duduk di bawah 
pohon dengan buku dan kuas di meja 
kecil mereka. 


“Tuan Kasim siapa anak-anak itu ? 
Tanya Citra penasaran. 


“Tolong panggil saya Kasim Chun 
saya yang mulia permaisuri kata 
Kasim Chun sambil membungkuk. 


Para dayang dan Kasim langsung 
menatap satu sama lain, mereka 
bingung ingin menjawab pertanyaan 
permaisuri mereka. 


"Mereka anak-anak yang mulia kaisar 
yang mulai kaisar yang mulai, yang 
laki-laki paling besar adalah pangeran 
pertama Ye Yang lalu anak laki-laki di 
sebelahnya pangeran kedua Ye Ling. 


Senyum Citra langsung hilang, dia 
menundukkan kepalanya. 


“Jadi kaisar sudah punya istri ?' 
Tanya Citra memastikan. 


"Bukan istri yang mulia, selir tidak 
bisa di sama kedudukannya dengan 
anda, apa lagi anda anak dan yang 
mulia kaisar akan melakukan 
upacara benang suci (menikah)" kata 
Kasim Chun pelan. 


Citra tersenyum kecut dia memang 
tahu jika kaisar pasti memiliki wanita 
lain selain dirinya tapi dia tidak tahu 
jika selir hanya di seperti benda mati 
yang tidak berharga. 


Betapa bodohnya dia selama ini dia 
berhubungan dengan pria yang sudah 
memilki bahkan kaisar brengsek itu 
sudah punya anak, apa bedanya dia 
dengan pelakor murahan. 


Toh dia juga tidur dengan pria 
brengsek itu setiap malam. 


Citra berbalik pergi meninggalkan 
semua dayang dan Kasim yang 
menatapnya bingung. 


Mereka tidak tahu apa yang 
membuat permaisuri mereka marah. 


Yang mulia tolong tunggu kami para 
dayang dan Kasim mengikuti langkah 
Kaki Citra dengan tergesa-gesa dari 
belakang. 


BRAK.... 


Citra langsung menutup pintu 
kamarnya dengan keras dan 
membaringkan tubuhnya di 
ranjangnya. 


Dia benar-benar merasa jijik dengan 
dirinya sendiri yang mau-mau aja di 
menjadi pelakor. 


Srak... 


Seorang pria dengan baju hitam dan 
topeng hitam tiba-tiba saja muncul di 
belakang Kaisar Ye sedang 
memeriksa gulung dari para sarjana 
muda. 


“Yang mulia, permaisuri tadi langsung 
pulang kekediaman saat dia tidak 
sengaja bertemu dengan pangeran 
pertama dan kedua kata tentara 
bayangan hitam. 


Kaisar Lin langsung berhenti, dua 
tersentak dan dengan dingin bertanya 
pada pria di belakangnya. 


“Lalu apa yang dilakukan permaisuri 
? Tanya kaisar Ye. 


“Tidak ada yang mulia, tapi 
permasalahan terlihat sangat marah 
saat tahu pangeran pertama dan 
kedua ada anda dari para selir balas 
pria itu. 


BRAK.... 


Kaisar Lin langsung membanting 
gulungan di tangannya dan berdiri 
dengan terburu-buru. 


“Brengsek kaisar Lin mengumpat 
dengan kasar dan berlari kekediaman 
tempat Citra tinggal selama dia 


datang kesini. 


"APA YANG KALIAN LAKUKAN ? 
KENAPA BISA PERMAISURI TAHU 
TENTANG ANAK-ANAK ITU ? kaisar 
Lin langsung berteriak keras saat dia 
melihat para dayang dan Kasim yang 
hanya bisa berdiri sambil menunduk 
dengan tubuh gemetar. 


“Maaf ya mulia kami tidak tahu jika 
permaisuri akan berjalan-jalan ke 
taman para Harem kata Kasim Chun 
yang tidak tahu harus bagaimana. 


Sedari tadi sejak permaisuri pulang 
dan mengunci dirinya di kamar 
mereka hanya bisa diam, mereka 
tidak tahu berbuat apa. 
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Seisi istana langsung suram sejak 
Permaisuri mereka mengurung 
dirinya sendiri di dalam kamar. 


Tidak ada yang boleh masuk kedalam 
kamar bahkan kaisar sendiri, para 
dayang dan Kasim yang berjaga di 
depan kamar pun tidak pernah 
mendengar suara permaisuri mereka. 


Baru saja seminggu permaisuri dan 
kaisar mereka bertengkar dan istana 
sudah seperti neraka nyata bagi para 
dayang dan Kasim yang bekerja tiap 
hari. 


Para dayang dan Kasim hanya 
menundukkan kepala mereka berdoa 
semoga permaisuri tidak marah lagi. 


“Permaisuri.... permaisuri seorang 
pelayan muda berlari tergesa-gesa 
dengan nafas yang tersengal-sengal. 


Adaapa? Tanya Kasim Chun panik. 


Dia tidak bisa menyembunyikan 
ketakutan saat pelayan muda itu 
terlihat gemetar ketakutan. 


Pelayan muda itu langsung berlutut di 
depan pintu kamar Citra dengan 
tubuh gemetar dan air mata yang 
terus mengalir. 


“Apa yang kau lakukan ? Tanya 
kepala dayang panik. 


Yang mulia permaisuri saya mohon 
pada anda untuk menghentikan yang 
mulia kaisar, para para pangeran 
tidak bersalah tolong selamatkan 
nyawa mereka kata dayang itu 
sambil menangis. 


Para dayang dan Kasim langsung 
berhenti, mereka sudah menebak jika 
para pangeran pasti akan di hukum 
mati oleh kaisar sejak permaisuri 
marah pada kaisar. 


Mereka semua hanya menundukkan 
kepala, tidak ada yang berani untuk 

menghentikan kaisar bahkan pejabat 
Tang Gian dan Kasim Riu tidak berani. 


Mereka hanya bisa meratapi mayat 
dingin para pangeran nantinya. 


BRAK.... 


Citra langsung membuka pintu 
kamarnya membuat para Karim dan 
dayang kaget. 


Bahkan pelayan yang berlutut di 
depan pintu kamar Citra pun kaget. 


Dimana pria brengsek itu ? Tanya 
Citra dingin. 


Mereka semua kaget saat 
mendengar Permaisuri mereka 


dengan terang-terangan memaki 
kaisar. 


“Di aula besar yang mulia jawab 
pelayan itu pelan saat dia sudah 
terbangun dari rasa kagetnya. 


"Antar aku kesana kata Citra 
memberikan perintah untuk pertama 
kalinya sejak dia terjatuh ke dunia 
aneh ini. 


Pelayan itu langsung bangun dan 
berjalan dengan cepat di ikuti oleh 
Citra dan para dayang serta Kasim di 


belakang Citra. 


Citra berhenti saat dia melihat kaisar 
dengan angkuh dan dinginnya duduk 
di Kursi tahtanya. 


Haha... 


Citra tertawa hambar saat melihat 
kaisar yang begitu kejam melihat 
anak-anak yang pasrah dengan 
dingin. 


Bunuh mereka perintah kaisar Ye 


dengan dingin. 


Kedua bocah itu hanya menatap 
kosong kearah kaisar Ye dengan air 
mata yang mengalir. 


"BERHENTI teriak Citra keras 
membuat semua orang melihat 
kearahnya bahkan kaisar sendiri. 


Kaisar Lin langsung berdiri, dia 
tersenyum dan berlari kearah Citra. 


Citra langsung melewati kaisar yang 


berlari kearah, kearah anak-anak yang 
menatapnya. 


Citra langsung membuka ikatan tali 
di tangan anak-anak itu dan menatap 
kaisar dengan sinis dan dingin. 


"Mereka anda sendiri yang mulia 
darah daging anda, bagaimana anda 
punya pikiran untuk membunuh 
mereka kata Citra langsung. 


Kaisar menatap Citra dengan penuh 
sesal dan sedih, para pejabat, Kasim, 
dayang dan pelayan di sana tersentak 


kaget. 


Kaisar yang mereka kenal adalah pria 
berhati dingin dan kejam, mereka 
belum pernah melihat kaisar yang 
begitu sedih dan tak berdaya. 


“Mereka adalah asalan mu marah 
pada ku kata kaisar Lin pelan sambil 
menundukkan kepalanya. 


Citra tidak bergeming dengan 
penampilan kaisar yang begitu 
menyedihkan di depannya. 


“Asalan saya marah pada anda 
karena anda tidak pernah berusaha 
untuk jujur pada saja, anda menutup 
semua mulut para dayang dan Kasim 
di istana ini hingga saja tidak tahu 
apapun kata Citra. 


“Hahah...dan saja dengan bodohnya 
percaya dengan anda, bergantung 
pada pria menjijikan seperti anda 
lanjut Citra. 


Dia menutup matanya dengan 
tangannya dan tertawa miris 


membuat semua orang di sana 
terdiam. 


Mereka tidak ada yang membantah 
Kata-kata Citra karena yang dia 
Katakan itu memang benar. 


Citra membantu anak-anak itu 
bangun dan menarik mereka pergi, 
Citra menatap kaisar dengan penuh 
kebencian saat dia melewati pria itu. 


“Anda sangat kejam dan berhati 
dingin yang mulia kata Citra pelan. 


Kaisar Lin hanya berdiri dengan kaku 
melihat kepergian Citra. 


Citra memperhatikan kedua anak- 
anak yang di obati di kamarnya. 


Mereka tersenyum malu-malu kearah 
Citra dengan polos, bagaimana bisa 
Kaisar Brengsek itu menghukum anak 
-anak polos seperti mereka. 


Apa masih sakit? Tanya Citra 
lembut. 


“Tidak yang mulai, terima kasih 
sudah menolong kami balas Ye Yang 
putra tertua pelan. 


Citra tersenyum dia senang karena 
anak-anak itu tidak takut lagi padanya, 
padalah baru lima belas menit yang 
lalu para bocah itu ketakutan. 


Tapi Citra bersyukur karena anak- 
anak itu sekarang sudah nyaman 
dengannya. 


"Kalau kalian mau kalian bisa tidur di 
kamar ku' kata Citra menawarkan 
pada kedua bocah itu. 


Mereka berdua saling memandang 
satu sama lain dan menatap Citra 
dengan ragu. 


"Kamu takut membuat anda tidak 
nyaman yang mulia kata Ye Yang 
pelan. 


“Tidak aku senang kalau kalian mau 


tidur dengan ku kata Citra riang. 


Mereka berdua tersenyum dan 
mengangguk setuju pada Citra. 


“Dayang Jiu panggil Citra pada 
kepala dayang yang berdiri di depan 
pintu kamarnya. 


Wanita paruh baya itu langsung 
masuk dengan kepala menunduk 
pada Citra. 


“Tolong siapkan pakaian ganti kedua 


pangeran, jangan lupa mandikan 
mereka dan bawa makanan kesini 
untuk ku dan para pangeran kata 
Citra. 


"Baik yang mulia kepala dayang 
tersenyum. 


Dia senang karena permaisuri 
mereka orang baik dan berhati 
lembut bukan seperti para selir 
lainnya yang berusaha saling 
menyakiti satu sama lain untuk 
bertahan hidup di dalam istana yang 
kejam. 


“Jangan lupa juga siapkan selimut 
untuk mereka berdua lanjut Citra. 


Dayang Jiu menatap bingung kearah 
Citra. 


“Apa para pangeran akan tidur di 
kamar anda yang mulia ?" Tanya 
dayang Jiu kaget. 


Ya untuk sementara waktu mereka 
akan tidur di sini jadi mulai sekarang 
siapkan semua keperluan untuk para 


pangeran kata Citra. 


Para dayang dan Kasim kaget 
dengan kata-kata Citra bahkan para 
pangeran juga kaget. 


Mereka berdua saling menatap, 
walaupun mereka berdua lahir dari 
ibu yang berbeda sejak kecil mereka 
sudah saling menjaga. 


Bahkan kedua ibu kandung mereka 
tidak peduli dengan mereka dan 

hanya meratapi kesedihan mereka 
sejak kaisar tidak memanggil para 


selir itu. 


Bahkan mereka yakin jika ayah 
mereka sendiri lupa jika dia punya 
anak dari selirnya. 


“Yang mulia benarkah kamu boleh 
tinggal di sini ? Tanya Lin Luo. 


Sedari tadi dia hanya menundukkan 
kepalanya dan tidak berani membuka 
mulut. 


Dia bertanya karena tidak yakin 


dengan Citra yang begitu baik pada 
mereka. 


“Ya tentu saja, kalian bisa tinggal 
senyaman dan sesuka kalian di sini 
kata Citra lembut. 


Mereka berdua tersenyum dan 
menganggukkan kepala mereka 
berdua dengan kompak. 


Citra tersenyum kalem, dia tidak anak 
-anak itu takut padanya saat mereka 
tahu jika saat ini s 


Dia sedang berteriak heboh dalam 
hati. 


KKKYYAAA YA TUHAN MEREKA 
SANGAT MENGGEMASKAN DAN 
POLOS Teriak Citra keras. 
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Kasim Riu dan pejabat Tang Gian 
berdiri dengan cemas di depan pintu 
ruang kerja kaisar Lin yang awalnya 
rapih kini berantakan. 


Menunjukkan betapa marahnya 
pemilik ruangan itu sekarang, darah 
segar menetes dari telapak tangan 
Kaisar Lin yang memegang 
pedangnya. 


Pandangan dingin kaisar Lin fokus 
pada jendela ruangan kerjanya yang 
terbuka lebar, di mana kaisar bisa 
melihat dengan jelas Citra yang 
sedang menata tanaman di taman di 
khusus milik kaisar. 


“Kenapa ? Kenapa dia mengabaikan 
ku ? Gumam kaisar Lin lirih. 


Kasim Riu dan pejabat Tang Gian 
tidak tahu harus berbuat apa, mereka 
takut kaisar akan semakin hilang akal 
dan melukai tubuhnya lebih parah 


lagi. 


Bagaimana pun juga kaisar adalah 
lambang negara, jika dia terluka atau 
sakit itu malah akan membuat 
musuh dengan berani menyerang 
mereka. 


Kasim Riu dan pejabat Tang Gian 
saling menatap satu sama lain, 
mereka tidak punya pilihan lain selain 
melakukan ini. 


Mereka berdua menganggukkan 
kepala dan bertekad, bahkan jika 


mereka harus menerima hukuman 
nantinya. 


Kasim Riu memanggil seorang 
pelayan dengan suara pelan, hingga 
hanya di dengar olehnya, pejabat 
Tang Gian dan pelayan yang berada 
di belakangnya. 


Panggil yang mulia permaisuri kesini 
bilang pada Permaisuri kalau kaisar 
ingin membunuh dirinya sendiri" kata 
Kasim Riu. 


Perkataan Kasim Riu sontak 


membuat para dayang yang berada di 
belakangnya kaget. 


Tapi pejabat Tang Gian hanya 
menatap mereka datar dan membuat 
mereka tidak berani membuka mulut. 


"Baik tuan Kasim pelayan muda 
langsung berlari kecil kearah 
kediaman kaisar. 


Tapi dia langsung berhenti saat 
melihat Permaisurinya yang sedang 
merawat bunga di taman. 


“Yang mulia Permaisuri pelayan 
wanita itu langsung membungkuk 
kearah Citra dengan tiba-tiba 
membuat Citra kaget. 


"Kurang ajar di mana sopan santun 
mu, bagaimana bisa kau tiba-tiba 
saja berdiri di depan Permaisuri kata 
kepala dayang Jiu marah. 


Citra langsung menenangkan dayang 
Jiu yang marah dan menatap gadis 
muda itu dengan ramah. 


“Ada apa ? Kenapa kau berlari terburu 
-buru seperti itu ? Citra bertanya 
dengan ramah pada dayang muda di 
depannya. 


Dayang itu berlutut dengan keras di 
tanah taman dengan suara gemetar. 


'Yang..Mulia kai-sar ingin bunuh 
dirinya sendiri yang mulia kata 
dayang itu gugup. 


Di mana kaisar sekarang ? Tanya 
Citra cemas. 


Semua orang langsung panik, mereka 
semua langsung berpikir buruk jika 
nanti kaisar mati. 


“Di ruang kerja yang mulia jawab 
dayang itu cepat. 


Citra langsung berlari kearah ruang 
kerja kaisar Lin di tuntun oleh dayang 
muda itu, Citra melihat Kasim Riu, 
pejabat Tang Gian dan para pelayan 
yang sedang panik di pintu. 


Di mana kaisar ? Tanya Citra 
dengan nafas yang masih belum 
beraturan. 


“Di dalam yang mulia, tapi saya 
mohon untuk hati-hati yang mulia, 
banyak kaca pecah dan barang- 
barang yang hancur kata Kasim Riu 
dengan sedikit cemas. 


Citra langsung masuk dan benar saja 
kata Kasim Riu, ruangan kaisar Ye 
benar-benar hancur seperti habis 
terkena badai. 


Citra kaget melihat kaisar Lin yang 
berdiri di tengah-tengah ruangan 
dengan darah segar yang masih 
menetes deras dari tangannya. 


YANG MULIA Citra berteriak panik 
dan berjalan menghampiri kaisar Lin. 


Kaisar Lin langsung membalikan 
tubuhnya saat mendengarkan suara 
wanita yang dia rindukan. 


Kaisar Lin panik melihat Citra yang 
berlari menghampiri membuat dia 
berlari dengan spontan mendekati 


Citra. 


“Apa yang kau lakukan di sini ? Di sini 
bahaya cepat keluar dari sini kata 
Kaisar Lin panik. 


“Aku baik-baik saja jawab Citra cepat. 


Citra langsung menarik tangan kekar 
kaisar Lin dan menatap darah yang 
masih menetes dari telapak tangan 
kaisar Lin 


SRAKK.... 


Citra langsung merobek gaun 
bawahnya dan membalut tangan 
Kaisar Ye agar darahnya berhenti. 


“Ayo ikut aku, aku akan mengobati 
tangan mu kata Citra pelan. 


Citra menarik tangan kaisar Ye dan 
berjalan keluar dari ruangan kaisar 
Lin yang sudah seperti kapal pecah 
Itu. 


Kaisar Lin menatap tangan di balut 


oleh Citra dan di tarik oleh Citra 
dengan lembut.. 


Kaisar Lin tersenyum kecil sambil 
terus menatap tangannya yang di 
tarik oleh Citra. 


Citra dengan telaten membersihkan 
luka-luka di tangan kaisar. 


Citra tanpa sadar meringis kecil saat 
melihat pecahan kaca yang 


menempel di telapak tangan kaisar 
LIn. 


Kasim Riu dan pejabat Tang Gian 
hanya menatap mereka berdua dari 
samping. 


Mereka berharap kaisar dan 
Permaisuri mereka dapat 
memperbaiki hubungan mereka 
seperti sediakala. 


Maaf satu kata yang keluar dari 
kaisar membuat Citra menghentikan 
gerakan tangannya. 


Saya kecewa pada anda kata Citra 
membuat seisi ruangan membeku. 


Mereka cemas jika Permaisuri 
mereka akhirnya pergi meninggalkan 
Istana. 


Bukan hanya Kasim Riu, pejabat Tang 
Gian dan para dayang dan pelayan 
yang takut, kaisar juga takut jika nanti 
Citra meninggalkannya. 


Saya kecewa karena anda tidak 


pernah jujur dengan saya, saya tahu 
anda tidak punya kewajiban untuk 
jujur tapi hanya saja saya merasa di 
bohongi dan tipu di sini padalah saya 
sudah sangat tergantung dengan 
anda kata Citra. 


“Tidak itu tidak benar, aku tidak 
pernah ada niat ingin membohongi 
mu atau menipu mu, aku hanya tidak 
tahu harus memberitahunya seperti 
apa kata kaisar Lin pelan. 


Mereka berdua diam, bahkan Citra 
juga tidak tahu harus berbuat apa di 


saat seperti ini. 


Dia menatap mata kaisar yang tidak 
menyimpan ke bohongan sama 
sekali, citra tersenyum kecil. 


“Tidur di kamar jangan di ruang kerja, 
saya akan menunggu anda nanti 
malam kata Citra membuat semua 
orang di sana kaget bahkan kaisar 
sendiri. 


Dia bangun dari duduk dan berjalan 
keluar pintu di ikuti oleh dayang Jiu 
dan Kasim Cunyi di belakangnya. 


“Apa dia memaafkan ku ?' Tanya 
Kaisar Lin kaku.. 


Kasim Riu dan pejabat Tang Gian 
langsung terbangun dari keterkejutan 
mereka dan tersenyum lebar. 


“Selamat yang mulia, yang mulia 
Permaisuri memaafkan anda" Kasim 
Riu dan pejabat Tang Gian bersorak 
dengan keras membuat para dayang 
dan pelayan juga melakukan hal yang 
sama. 


Mereka saling berpelukan sambal 
berteriak bahagia. 


Kaisar Lin menatap telapak 
tangannya sudah di obati Citra dan di 
lilit dengan rapih oleh kain. 


Dia tersenyum saat mengingat kata- 
kata Citra menunggunya nanti malam 
di kamar mereka. 


“Siapkan semua nanti malam dan 
jangan ada yang menganggu ku nanti 
malam kata kaisar Lin pada para 
dayang dan pelayannya. 


"Baik yang mulia balas mereka 
semangat. 


Kasim Riu dan pejabat Tang Gian 
suruh para pejabat untuk menunda 
pertemuan besok pagi kata kaisar 
Lin pada Kasim Riu dan pejabat Tang 
Gian yang berdiri di depannya. 


"Baik yang mulia, saya pasti akan 
mengurus semua dengan baik kata 
pejabat Tang Gian. 


“Saya juga memberitahu para pejabat 
dan sarjana muda untuk menunda 
pertemuan di besok pagi kata Kasim 
Riu menimpali dengan ramah dan 
semangat. 
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Citra bingung saat para dayang dan 
pelayan sibuk memandikannya di 
kolam penuh dengan wangi mawar. 


Citra juga di bujuk untuk memakai 
pakaian tidur yang tipis berbahan 
sutra lembut dengan tali tipis di 


pinggangnya. 


Bahkan para Kasim juga sibuk 
memindahkan para pangeran ke ke 
kamar lain dan menghias kamar 
dengan indah dan penuh dengan 
dupa yang wangi. 


Lin Yang dan Lin Luo masuk kedalam 
Kamar Citra dengan mata mereka 
berkaca-kaca, baru seminggu mereka 
di tinggal di kediaman kaisar tapi 
mereka berdua sudah sangat dekat 
dengan Citra bahkan mereka sudah 
menganggap Citra ibu mereka sendiri, 
walaupun mereka tidak pernah 
memanggil Citra dengan sebutan ibu. 


Ye Yang menepuk pundak adiknya 
yang sudah menangis sesenggukan 
di sampingnya, dia maju bertanya 
pada Citra ya sedang di dandani 


dengan cantik. 


Ibu Permaisuri kenapa kita harus 
pindah ke kamar lain ? Tanya Lin 
Yang sopan. 


Citta kaget dan langsung menatap 
para dayang, Kasim dan pelayan 
dengan tajam, mereka semua 
menundukkan kepala mereka dan 
tidak berani membalas tatapan Citra 
ya tajam. 


Ada apa ini ? Kenapa para pangeran 
di pindahkan ? Tanya Citra marah. 


Dia tidak habis pikir dengan para 
dayang dan pelayan tiba-tiba 
memindah para pangeran. 


"Kami minta maaf ya mulia tapi ini 
perintah kaisar, kaisar meminta kami 
untuk menyiapkan anda secantik 
mungkin untuk malam ini kata 
dayang Jiu sopan. 


Wajah Citra langsung merah padam 
saat dia mengerti maksud dari arti 
kata-kata dayang Jiu. 


Citra bukan anak yang polos dia 
sudah sering pacaran walaupun 
belum sampai ketahap itu. 


“Ibu Permaisuri Lin Luo memanggil 
Citra dengan serak. 


Dia menghapus air matanya yang 
terus mengalir, Citra berjalan 
menghampiri dan menghapus air 
matanya dengan lembut. 


“Hanya untuk malam ini aja, besok 
malam Ibu akan meminta para 
dayang dan pelayan untuk 


menyiapkan kamar kalian di sebelah 
kamar ibu kata Citra lembut. 


Mereka berdua menatap Citra 
dengan pandangan berbinar dan 
menganggukkan kepala mereka. 


Citra tersenyum lembut dan memeluk 
tubuh kedua pangeran itu dengan 
hangat. 


Lin Yang dan Lin Luo suka saat Citra 
mengelus kepala dan memeluk tubuh 
mereka. 


Mereka seperti merasa di sayang dan 
di cintai oleh Citra. 


"Baiklah ayo sekarang ikuti kakak 
pelayan dan tidur dengan cepat ingat 
Kalian besok kalian ada kelas 
berpedang dan kelas sastra kata 
Citra mengingatkan mereka berdua. 


“Baik ibu permaisuri” balas mereka 
semangat. 


Para pangeran mengikut pelayan 


yang berjalan di depan mereka 

sambil menoleh kearah Citra dengan 
pandangan anak anjing mereka yang 
membuat Citra merasa iba dan lucu. 


Citra melambaikan tangan kearah dia 
coba itu dan di balas semangat oleh 
mereka berdua. 


“Para pangeran sangat dekat dengan 
anda yang mulia kata Kasim Chun. 


Ya mereka sangat manis penurut 
balas Citra. 


“Tapi saya mohon untuk anda berhati 
-hati yang mulia, bagaimana pun juga 
mereka terlahir dari selir dan para 
selir itu bisa masuk karena dengan 
bantuan bangsawan di belakang 
mereka kata Kasim Chun. 


Citra menurunkan tangan dan 
menatap Kasim Chun dengan tajam 
dan dingin. 


Apa maksud mu ? Tanya Citra 
dingin. 


"Maaf ya mulia jika saya lancang tapi 
mereka adalah anak para selir dan 
bidak yang berharga bagi para 
bangsawan, jika anda tidak hati-hati 
para bangsawan bisa memanfaatkan 
mereka berdua untuk mendapatkan 
keuntungan dari anda, sekarang 
bukan hanya istana yang tahu seluruh 
kerajaan ini juga tahu jika anda 
adalah wanita kesukaan kaisar kata 
Kasim Chun pelan. 


Citra menghelai nafas dan menatap 
kasim Chun dengan santai. 


Citra juga seluruh orang yang berada 
di istana harus hidup dengan penuh 
kehati-hatian. 


Jangan takut Kasim aku percaya 

pada mereka, mereka tidak mungkin 
bisa di manfaatkan oleh para pejabat 
rakus itu balas Citra penuh percaya. 


Ya semoga saya Permaisuri balas 
Kasim Chun dengan ragu. 


Jujur saja Kasim Chun hanya takut 
jika nyonya polos dan baik hati ini 
menjadi sasaran target bagi kaum 


bangsawan yang serakah. 


Kaisar Lin masuk kedalam kamarnya 
dengan langkah ringan dia menatap 
punggung kecil Citra yang duduk di 
ranjang dengan gugup. 


Kau menunggu ku 


Citra tersentak kaget saat tiba-tiba 
saja kaisar sudah berdiri di 
sampingnya sambil berbisik lembut. 


Mata hitam tajam kaisar melihat 
seluruh tubuh Citra yang hanya di 
tutupi baju tidur tipis yang 
memperlihatkan payudaranya yang 
putih bersih dan besar. 


Citra membuang mukanya 
kesamping saat mata kaisar berhenti 
di payudaranya. 


Wajah putih Citra langsung memerah 
saat jari-jari dingin kaisar Ye 
mengelus leher jenjangnya. 


Citra menutup matanya dan menahan 
nafasnya saat tangan jari kaisar 
berhenti di pertengahan payudaranya, 
meninggalkan jejak sensasi 
kesemutan yang manis. 


“Boleh aku menyentuhnya ? Suara 
serak dan berat kaisar Lin membuat 
Citra membuat matanya. 


Mata yang terlihat sayup membuat 
kaisar Lin tanpa sadar menggertak 


giginya. 


"Boleh aku menyentuhnya ? Ulang 


Kaisar Lin lagi. 


Citra langsung tersadar saat mata 
Kaisar Ye tertuju pada payudara dan 
bibirnya. 


Ya balas Citra pelan. 


Kaisar Ye membungkuk dia mencium 
permukaan lembut payudara Citra 
membuat Citra mendesah pelan. 


Aahh 


Citra mengigit bibir bawahnya saat 
jari-jari dingin kaisar Lin meremas 
payudaranya dari balik gaun tidur 
tipisnya. 


Kaisar Lin melepaskan satu tali baju 
tidur Citra, hingga membuat kaisar Ye 
bisa melihat payudara yang sedari 
tadi sesak minta di lepas. 


Jari-jari kaisar semakin aktif 
meremas dan menjepit puting Citra 
yang berwarna pink. 


Bibir kaisar yang sedari tadi hanya 


bermain-main di leher dan di sekitar 
payudara Citra kini menghisap puting 
payudara Citra yang sudah berdiri. 


Lidah kaisar dengan lihat memainkan 
puting Citra yang hingga basah. 


Citra meremas rambut hitam panjang 
Kaisar dengan keras, dia semakin 
keras mengigit bibir bawahnya saat 
dua jari kaisar mengelus bibir 
vaginanya dari balik celana dalamnya. 


Sudah basah kaisar Lin 
menunjukkan dua jarinya yang basah 


karena cairan cinta minta Citra. 


Citra hanya menatap kaisar Lin 
dengan pandangan nanar dan kabur, 
dia sudah berganti posisi yang 
awalnya duduk kini menjadi telentang 
dengan kaki yang terbuka lebar dan 
payudara yang tidak tertutup di 
sebelah kanan. 


Kaisar Lin mengangkat sedikit 
pinggang Citra hingga dia bisa 
melepaskan celana dalam Citra yang 
menganggu. 


Kaisar Lin membuat kaki Citra 
semakin lebar hingga dia bisa 
melihat lubang vagina Citra yang 
masih rapat. 


Citra menutup wajahnya yang 
semakin memerah saat melihat 
Kaisar yang memperhatikan 
vaginanya dengan pandangan sulit di 
artikan. 


Nafas kaisar yang panas membuat 
sekujur tubuh Citra mengigit dengan 
hasrat yang tidak pernah dia milik. 


"Indah, aku selalu membayangkan 
jika Milik mu akan terlihat indah, tapi 
aku tidak tahu jika ini sangat indah, 
bahkan ini sangat sempit kata kaisar. 


Kaisar Lin memasukkan 1 jarinya 
dalam lubang vagina Citra. 


Hingga membuat Citra mendesah 
kaget dan sedikit berteriak. 


Kkyyy... 


TBC 
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Kedua mata Citra terlihat sayup, 
tubuhnya terbaring lemas di ranjang 
setelah Kaisar mengocok lubang 
vaginanya. 


Awalnya yang hanya satu jari dengan 
gerakan lambat dan lembut, semakin 
cepat dan intens dengan 2 jari Kaisar 
yang masuk kedalam lubang 
vaginanya. 


Citta hanya terbaring lemas sambil 
menatap kaisar Lin yang membuka 
jubahnya dan memperlihatkan otot- 
otot perut dan lengannya yang 
terbentuk sempurna. 


Citra langsung menyusut saat 
melihat penis kaisar Lin yang berdiri 
dengan tegak dan penuh dengan urat. 


“Anda ingin memasukkan benda 
besar itu dalam vagina saya ? 
Tidak...tidak itu enggak akan muat 
Kata Citra panik. 


Kaisar menyeringai melihat Citra 
yang gemetar. 


"Kamu belum mencobanya, siapa 
bilang itu enggak muat kata kaisar 
Lin lembut. 


Kaisar Ye menarik satu kaki Citra 


hingga Citra kembali telentang di 
ranjang mereka. 


Kaisar Lin membuat lebar-lebar kaki 
Citra memperlihatkan vaginanya yang 
berwarna merah indah. 


Kaisar dengan lembut menindih 
tubuh Citra tanpa membuat Citra 
sesak dengan berat badannya. 


Citra meringis kecil saat kepala penis 
kaisar Lin masuk dengan perlahan 
dan lembut ke lubang vaginanya. 


Butuh waktu lima belas menit untuk 
bisa setengah dari penis kaisar Lin. 


AAAAAHHHH Citra menjerit keras 
saat penis kaisar Lin berhasil masuk 
sepenuhnya kedalam lubang 
vaginanya. 


Kaisar Lin mendesah nikmat saat dia 
berhasil menembus selaput dara 
Citra. 


Air mata Citra tanpa sadar menetes 


saat dia merasa perih dan ngilu di 
lubang vaginanya baru saja di 
tembus oleh kaisar Ye. 


Kaisar Lin memeluk tubuh telanjang 
Citra dengan lembut dan membiarkan 
penisnya diam di dalam vagina Citra. 


Kaisar Lin menarik dan mendorong 
penisnya saat dia melihat Citra sudah 
mulai tenang dan menerima penisnya 
di dalam lubang vaginanya. 


“"Aahhh...uuuhhh seluruh isi kamar 
penuh dengan suara desahan Citra 


dan suara berat nafas kaisar. 


Gerakan kaisar yang awalnya pelan 
dan lembut menjadi cepat dan kasar. 


Kuku-kuku jari Citra menggores 
punggung dan tangan kekar kaisar. 


Kaisar menekan dalam-dalam 
penisnya ke lubang vaginanya Citra 
dan mengeluarkan spermanya di 
dalam hatimu Citra. 


"AAAAHHH' Citra berteriak keras 


saat dia orgasme untuk ke-lima 
kalinya dalam malam itu. 


Citra menatap mata kaisar dengan 
sayup, dia bisa merasakan cairan 
hangat yang meremas keluar dari 
lubang vaginanya dan membasahi 
paha dan selangkangannya. 


Citra menutup matanya sepenuhnya 
saat kaisar Lin tertidur sambil 
memeluk dari samping. 


Citra membuka matanya dia meringis 
kecil saat merasakan seluruh 
tubuhnya merasa ngilu dan sakit 
terutama di area kewanitaannya. 


Citra menatap seisi kamarnya gelap, 
dia melihat kesamping dan 
menemukan kaisar Lin masih tertidur 
lelap dengan tubuh telanjang di 
ranjangnya. 


Citra menutup matanya lagi, dia 
masih merasa lelah dan bersyukur 
saat melihat langit masih gelap. 


Hanya beberapa lilin saja memerangi 
kamarnya yang gelap. 


Tiba-tiba saja tangan kaisar Lin 
memeluk tubuh telanjang Citra 
membuatnya kaget dan hampir saja 
berteriak. 


Huss jangan teriak nanti Kasim dan 
kepala dayang akan panik di depan 
kata kaisar Lin lembut. 


Citra tersenyum dan semakin 


meringkuk di dalam pelukan kaisar 
Ye. 


Mereka berdua tertidur dengan 
senyum puas di bibir hingga pagi. 


Rumor Permaisuri yang melakukan 
hubungan intim dengan kaisar sudah 
menyebar cepat layaknya api, tidak 
ada seorang pun di dalam istana 
yang tidak tahu. 


Jika kaisar sangat mencintai 
Permaisuri-nya. 


Bahkan para pejabat tidak tahu harus 
berbuat apa agar kaisar mau 
menyentuh selir lainnya, tidak ada 
berani melakukan petisi pada kaisar, 
mereka semua hanya diam dan 
menunggu layaknya ular siap untuk 
menyerangnya musuhnya. 


Bagi para pejabat dan selir mulai 
sekarang Citra ada musuh mereka 
yang harus mereka singkirkan. 


Citra yang duduk dengan nyaman di 
bangku taman dengan novel erotis di 
tangannya bahkan tidak tahu jika 
saat ini menjadi sumber gosip panas 
di dalam istana. 


Bahkan para pangeran yang bersama 
saja tahu jika Citra sedang menjadi 
sumber gosip panas. 


"Kakak Laki-laki aku rasa para selir 
tidak akan melepaskan ibu kita, aku 
mendengar para dayang dan pelayan 
selir ribut bergosip di belakang 
sewaktu pagi bisik Lin Luo lembut. 


“Adik jangan pedulikan mereka, ibu 
Permaisuri kita memiliki ayah kaisar 
di belakang, jadi tidak akan ada yang 
berani melukai ibu kita balas bisik 
Lin Yang. 


Anak remaja itu mengintip sedikit 
kearah Citra dan menghelai nafas 
saat melihat Citra masih sibuk 
dengan buku novelnya. 


Citra bahkan tidak memperhatikan 
kedua anaknya sibuk berdiskusi di 
sampingnya. 


“Tapi aku masih khawatir dengan ibu 
Permaisuri kakak, aku takut keluarga 
para selir menjebak ibu kita 
membuatnya menderita balas Lin 
Luo sedih. 


Dia tidak bisa membayangkan jika 
Citra harus mati seperti ibu kandung 
mereka yang melahirkan mereka. 


Tidak ada selir yang berhasil selamat 
dari pertarungan perebutan 
kekuasaan saat mereka berhasil 
melahirkan anak kaisar. 


Lin Yang terdiam dia memikirkan 
Kata-kata adiknya dengan serius, 
sejujurnya dia juga takut 
kehilangannya ibu lagi. 


Mereka berdua lah menjadi saksi 
hidup ibu mereka terbunuh karena 
kalah dari pertarungan kekuasaan di 
dalam istana. 


Dia juga tidak takut jika Citra nanti 
terluka karena pertarungan para 
pejabat dan selir yang rakus. 


“Tenang saja adik, kakak akan 
bertemu dengan ayah kaisar 
memintanya untuk menyiapkan 
pengecek racun setiap ibu makan 
dan meminta tabib untuk rutin 
mengecek keadaan kesehatan ibu 
setiap bulan kata Lin Yang. 


“Aku juga akan meminta para 
penjaga untuk melindungi ibu lebih 
ketat lagi balas Lin Luo semangat. 


Mereka berdua sudah memutuskan 
untuk masuk kedalam pertarungan 
kekuasaan di dalam istana demi 


melindungi ibu mereka. 


Mereka berdua sudah bertekad di 
dalam hati untuk melindungi Citra 
mereka tidak akan membiarkan 
orang lain menyentuh ibu Permaisuri 
mereka. 


Tidak peduli jika mereka harus 
berhadapan dengan keluarga ibu 
kandung mereka sendiri. 


Kasim Riu masuk kedalam ruangan 
kerja kaisar Ye sambil sedikit 
membungkuk. 


Yang mulia, pangeran Lin Yang ingin 
bertemu dengan anda" kata Kasim 
Riu. 


Kaisar Lin mengangkat kepalanya 
dari tumpukan gulungan yang di 
bacanya dan menatap Kasim Riu 
dengan aneh. 


Pangeran Lin Yang ? Tanya kaisar 
Lin memasukkan telinganya dia 


mastikan apakah dia tidak salah 
dengar. 


Ya yang mulia jawab Kasim Riu 
pasti. 


Suruh dia masuk perintah kaisar. 


Baik yang mulia Kasim Riu berjalan 
mundur dengan tubuh yang masih 
membungkuk. 


Lin Yang masuk setelah Kasim Riu 
keluar, dia membungkuk kepala 


ayahnya. 


Kaisar Lin tersenyum pada Ye Yang, 
dia mulai menerima keberadaan Ye 
Yang setelah dia marahin habis- 
habisan oleh Permaisurinya. 


“Ada apa pangeran ? Kau tidak 
pernah mengunjungi sebelumnya ? 
Tanya kaisar Lin tegas. 


Lin Yang menatap ayahnya, dia tahu 
jika ayahnya sekarang lebih lunak 
kepadanya dan adiknya. 


“Saya mohon maaf jika mengganggu 
waktu anda yang Mulia kata Lin 
Yang. 


“Ayah, panggil aku ayah aku ayah mu' 
kata kaisar Lin membuat bocah itu 
kaget. 


Yaayah kata Lin pelan. 


“Lalu ada apa kau datang kesini 
pangeran ? Ulang kaisar Lin. 


Dia menutup gulungan di depannya 
dan fokus pada Lin Yang. 


“Saya tahu jika hubungan ayah dan 
ibu baik, tapi maaf ayah saya 
khawatir jika ibu menjadi target ke 
bencian para pejabat kata Ye Yang 
membuat pejabat Tang Gian kaget 
dan kaisar Lin menatapnya bingung. 


“Apa maksud mu pangeran ? Tanya 
kaisar Lin bingung. 


“Saya mohon pada ayah untuk 
mencari alat-alat yang tahan racun 


dan mengecap racun khusus untuk 
ibu, ini hanya kekhawatiran pribadi 
saya, tapi tidak mau ibu menderita 
Karena perebus kekuasaan di istana 
harem kata Lin Yang tegas. 


Pejabat Tang Gian bertepuk tangan di 
dalam hati saat melihat tatapan 
dingin Ye yang benar-benar terlihat 
seperti kaisar Lin waktu muda. 


Kaisar Lin terdiam dia tidak pernah 
berpikir sejauh itu, dia tidak 
mempertimbangkan para selirnya 
dan pejabat yang menentangnya. 


Kaisar Lin menatap kearah Lin Yang, 
yang masih berdiri dengan tegak 
lurus tanpa takut pada kaisar Lin, dia 
seperti melihat dirinya yang dulunya 
yang berusaha mati-matian bertahan 
hidup di istana ini. 


Kaisar Lin tersenyum dan 
mengangguk setuju pada Lin Yang. 


Baik aku akan menyuruh Kasim Riu 
untuk mengurus semuanya kata 
Kaisar Ye membuat Lin Yang 
tersenyum tanpa sadar. 


“Terima kasih ayah, saya akan pamit 
dulu sekarang selamat kembali 
bekerja ayah, maaf sudah 
menganggu waktu mu kata Lin Yang 
senang. 
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Citra menatap tumpukan peti besar 
yang berada di depannya, dia berdiri 
bingung di samping Lin Yang dan Lin 
Luo yang berada di sebelah kanan 
dan kirinya. 


Ini apa? Tanya Citra bingung pada 
Kasim Cunyi yang membungkuk di 
depannya. 


“Ini hadiah dari para pejabat yang 
mulia Permaisuri jawab Kasim Cunyi 
setengah hati. 


Wajah Lin Yang langsung berubah 
menjadi datar dengan tatapannya 
yang dingin. 


Pangeran Lin Yang langsung 
menahan tangan Citra yang ingin 
membuka salah satu peti di 
depannya. 


Jangan di buka ibu, Lebih baik ibu 
kembalikan semua pada para 
pejabat kata Lin Yang datar. 


Wajah pangeran Lin Luo yang biasa 
ceria dan manis pun menjadi datar. 


Mereka berdua tahu arti dari Hadiah 
yang di kirim pada pejabat kepada 
ibu mereka. 


Citra langsung mengerti saat melihat 
wajah kedua anak laki-laki yang 
berubah muram dan dingin. 


Kasim Cunyi bawa kembali hadiah- 
hadiah ini ke para pejabat, kirim 
permintaan maaf ku pada mereka, 
bilang pada mereka jika kaisar selalu 


menuruti keinginan ku jadi mereka 
tidak perlu memberikan Ku hadiah 
apapun karena karena kaisar sudah 
memenuhinya kata Citra panjang 
lebar. 


Kasim dan para dayang serta pelayan 
tersenyum kecil mereka sudah 
menebak jika Permaisuri mereka 
akan menolak hadiah dari para 
pejabat. 


"Baik yang mulia balas Kasim Cunyi. 


Dia memerintahkan para pengawal 


untuk membawa kembali peti dan 
mengirimkan pada para pejabat 
beserta surat permintaan maaf dan 
kata-kata yang di katakan oleh Citra 
tadi. 


Para pesuruh dari rumah pejabat 
tidak bisa membantah saat melihat 
tatapan mata Citra yang tegas. 


Wajah dingin dari pangeran pertama 
serta aura suram dari pangeran 
kedua. 


“Ayo masuk kita harus sarapan, Yang 


nanti kamu ada kelas berpedang kan 
? Tanya Citra lembut. 


Dia berbalik badan dan membawa Lin 
Yang dan Lin Luo masuk kedalam. 


Para dayang dan pelayan langsung 
sibuk membawa makanan ke meja 
tengah dan menatanya di depan Citra 
dan kedua pangeran. 


Kaisar di mana ? Tanya Citra pada 
dayang Jiu. 


“Kaisar keluar dari kamar pagi-pagi 
buta yang mulia, kaisar keluar buru- 
buru setelah mendapat kabar kalau 
desa di hanyang sedang menderita 
karena kawanan bandit yang tiba-tiba 
saja menyerang mereka jawab 
kepala dayang Jiu. 


Citra hanya mengangguk-anggukkan 
kepalanya dan kembali makan 
dengan tenang bersama Lin Yang 
dan Lin Luo. 


Dia sama sekali tidak khawatir kaisar 
terluka dia tahu kalau kaisar itu 


sangat kuat dan juga banyak orang 
kuat di belakangnya. 


Srak... 


Kaisar Lin menancapkan pedangnya 
ketanah dengan kasar, dia kesal saat 
pagi-pagi buta sudah di bangun untuk 
mengurus para pemberontak. 


Padalah dia sudah mengutus orang 
lain untuk pergi dan utusan itu hanya 


kembali dengan kepala saja tanpa 
tubuh, yang membuat kaisar Lin 
kesal. 


Kaisar Lin Duduk dengan angkuh di 
depan pemimpin bandit yang sudah 
kehilangan kedua tangannya. 


Brak.... 


Kaisar Lin menginjak kepala 
pemimpin bandit yang berlutut di 
depannya. 


“Brengsek seharusnya aku tidak perlu 
repot-repot mengurus orang-orang 
tidak berguna seperti kalian umpat 
kaisar Lin kasar. 


Dia terpaksa meninggalkan Citra di 
kamarnya sendiri karena bandit 
Brengsek di depannya ini dia tidak 
bisa melihat wajah bangun tidur Citra 
yang manis. 


“Saya mohon ampun yang mulia" 
dengan suara serak dan tatapan 
memelas pemimpin bandit itu 
melihat kearah Kaisar Lin. 


"Penggal kepalanya perintah kaisar 
Lin dingin pada jenderal di depannya. 


"Baik yang mulia balas pria muda itu. 


Kaisar Lin bangun dari duduknya dan 
berjalan kearah kereta kuda yang 
menunggunya. 


Ya dia sejak awal dia datang ke desa 
ini memang dia tidak ada niat untuk 
berlama-lama di desa ini 
meninggalkan Citra di istana hanya 


dengan kedua pangeran yang masih 
muda. 


Citra berdiri di depan gerbang besar 
bersama Lin Yang dan Lin Luo 
menyambut kaisar dan rombongan 
kembali. 


Dia tersenyum lebar saat melihat 
kaisar yang memasuki gerbang 
depan kuda Hitamnya yang besar. 


Mereka semua menundukkan 
kepalanya termaksud para selir yang 
sedari tadi berdiri di belakang Citra 
dengan wajah murung. 


Sedangkan kedua pangeran yang 
berdiri di samping Citra membuat 
wajah tegas dan mata yang 

mengamati setiap gerakan para selir. 


Mereka takut jika para selir itu akan 
menyakiti ibu mereka dan 
membuatnya dalam bahaya. 


Kaisar Lin turun dari kudanya dan 


berlari memeluk tubuh Citra dengan 
erat. 


Kaisar memperhatikan kedua 
anaknya yang waspada apa lagi Lin 
Yang menjadi lebih hati-hati dan teliti. 


Kaisar Lin tersenyum melihat kedua 
putranya yang bergerak seperti 
penjaga untuk istrinya. 


“Aku senang anda pulang selamat 
Kaisar kata Citra lembut. 


Pada selir dan pejabat langsung 
kaget saat mendengar kata-kata Citra 
informal pada kaisar. 


Mereka semua tersenyum diam-diam 
dengan berharap kaisar menghukum 
wanita itu. 


Ya aku juga senang kau menyambut 
ku balas kaisar Lin hangat. 


Sekali lagi semua orang di sana 
kaget, mereka kaisar Lin yang 
tersenyum manis kearah kaisar. 


Selir Li Huan dan selir Tan Weywey 
meremas tangan mereka keras. 


Mereka berdua yang melahirkan para 
pangeran tapi malah wanita tidak 
jelas mendapatkan gelar permaisuri. 


“Datang ke ruang kerja ku nanti Lin 
Yang kata kaisar Lin tegas. 


Selir Li Huan tersenyum manis dia 
berpikir ini lah saat dia menggunakan 
anaknya. 


Dengan anaknya dia menjadi 
permaisuri di kerjakan ini dengan 
mudah. 


Lin Yang sedikit membungkuk kearah 
Kaisar Lin yang berdiri di depannya. 


Baik Ayahanda kata Lin Yang patuh. 


“Ayo kembali ke kamar para dayang 
dan pelayan sudah menyiapkan air 
hangat dan makanan untuk mu kata 
Citra lembut. 


Kaisar Lin tersenyum dia menarik 
lembut pinggang Citra dan mencium 
wanita itu di depan para selir dan 
pejabat yang masih di sana. 


Kasim Riu hanya menunduk 
kepalanya, sedangkan pejabat Tang 
Gian hanya menepuk keningnya dan 
jenderal khusus yang masih berdiri di 
belakang mereka membuang wajah 
merahnya ke samping. 


Semua membeku di tempat mereka 
tidak ada berani menegur atau 


menghentikan kaisar yang bertindak 
senonoh di depan para tetua. 


Citra memukuli punggung kaisar 
dengan keras hingga berbunyi, lagi- 
lagi semua orang kaget, selama ini 
tidak ada berani menyentuh tubuh 
dan memukul kaisar. 


Dan alasan tentu saja mereka tidak 
ingin mati muda atau berakhir 
mengerikan karena sudah berani 
menyingung kaisar. 


Citta mendorong kaisar dan menatap 


kesal dan malu. 


Dia kesal karena kaisar yang 
menciumnya di tempat banyak orang 
dan malu karena menjadi tontonan 
dari semua orang yang berdiri di sana. 


"Cepat sama ke kamar kata Citra 
sambil mendorong tubuh kaisar. 


Kaisar terkekeh dan berjalan dengan 
di paksa oleh Citra dari belakang. 


Semua orang hanya menatap mereka 


berdua yang seperti memiliki dunia 
sendiri tanpa orang seperti mereka. 
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Citra hanya tersenyum geli melihat 


Kaisar Lin yang tidak melepaskan 
semenjak dia pulang. 


Tangan kekar kaisar terus memeluk 
pinggang ramping citra dari samping, 
sedangkan Citra duduk dengan 
nyaman di pangkuan Kaisar. 


“Aku lelah kata kaisar Lin sambil 
meletakkan dagunya di atas pundak 
Citra. 


Citra mengelus rambut hitam 
panjang kaisar Lin yang berada di 
samping kepalanya. 


Dia tersenyum lembut dan mencium 
kening samping kaisar Lin, kaisar Lin 
tersenyum dia merasa nyaman dan 
santai saat berada di pelukan Citra. 


Rasa sakit dan panas yang selalu dia 
rasakan saat berjauhan dengan Citra 
langsung hilang saat wanita itu ada di 
dalam dekapannya. 


Yang mulia ini Kasim Riu, pangeran 
pertama menunggu anda di ruang 
kerja kata Kasim Riu dari luar pintu. 


Kaisar Lin menatap kesal kearah 
pintu, dia kesal karena Kasim Riu 
yang sudah membuat momen 
indahnya dengan Citra hancur. 


“Sama pergi kasihan Lin Yang 
menunggu mu kata Citra sambil 
mengusir kaisar Lin dengan cepat. 


Kaisar Lin menatap Citra tidak 
percaya, bagaimana bisa wanita lebih 
mementingkan bocah itu dari pada 
dirinya. 


Wajah tampan kaisar Lin langsung 


mengkerut membuat Citra terkekeh 
geli. 


"Jangan marah, aku menunggu mu 
nanti malam bisik Citra pelan. 


Kaisar Lin langsung tersenyum 
kearah Citra dan mencium bibir Citra 
singkat. 


Ya aku pasti akan datang cepat nanti 
malam balas kaisar Lin lembut. 


Kedua mata mereka saling 


bertatapan dengan senyum bahagia 
yang tidak lepas dari bibir Citra. 


Lin Yang berdiri dengan wajah datar 
di depan kursi kekuasaan kaisar 
dengan patuh. 


Remaja laki-laki tidak berpaling dari 
meja dengan tumpukan gulungan 
kertas milik kaisar. 


Tak.... 


Bahkan Lin Yang tidak mengalikan 
pandangannya saat pintu di ruang 
kerja ayahnya terbuka. 


"Kau menunggu dengan patuh kata 
kaisar Lin tiba-tiba saja. 


Lin Yang membalikan badannya dan 
membungkuk dengan hormat kepada 
ayahnya. 


Yaayah balas Lin Yang datar. 


Dia menatap ayahnya dengan datar, 
dulu dia selalu mengharapkan kasih 
sayang dan pengakuan dari ayah, 
hingga membuatnya belajar mati- 
matian. 


Tapi sejak Citra datang dia dan Lin 
Luo tidak perlu lagi kasih sayang dan 
pengakuan dari ayah mereka. 


Bagi mereka berdua cukup dengan 
perhatian dan kasih sayang Citra 
yang tidak berubah mereka tidak 
perlu apapun lagi. 


Kaisar Lin duduk di depan Lin Yang 
sambil menatap mata anak itu yang 
terlihat seperti miliknya dulu. 


“Aki tidak ingin berbicara panjang 
lebar dengan mu, jadi lah Putra 
mahkota” kata kaisar Lin langsung. 


Kedua mata Lin Yang yang sedari 
menatap datar kearah kaisar Lin 
langsung melebar terkejut. 


Kaisar Lin diam menunggu perkataan 
anaknya. 


“Apa ibu setuju ? Tanya Lin Yang 
langsung. 


Kaisar Lin mengangkat satu alisnya 
dia menatap anaknya dengan 
bingung, kenapa ibunya harus setuju. 


Kaisar yang bingung tidak 
mengetahui kegelisahan anaknya. 


Lin Yang takut ibu akan 
membencinya, dia takut ibunya 
berpikir dia mengambil tempat yang 


seharusnya menjadi milik anaknya. 


“Aku akan menjadi putra mahkota 
jika ibu setuju kata Lin Yang 
membuat kaisar Lin lebih kaget. 


Kaisar Lin menatap putranya lekat- 
lekat, kedua putranya tidak pernah 
membantahnya atau memberontak 
terhadap, bahkan saat dia 
mengabaikan ibu kandung mereka. 


Hah.... 


Kaisar Lin menghelai nafas berat 
saat melihat mata Lin Yang yang 
tegas yang mengatakan dia tidak 
akan mengubah keputusan. 


"Baiklah aku akan membicarakan ini 
dengan selir Yi" kata kaisar Lin. 


Kaisar Lin salah paham dia berpikir 
ibu yang di maksud Lin Yang adalah 
ibu kandungnya. 


Lin Yang menatap ayahnya dengan 
tajam dan dingin. 


“Saya tidak butuh izin dari wanita itu, 
saya hanya butuh izin dari ibu Citra" 

kata Lin Yang lebih membuat kaisar 

Lin kaget. 


"Baiklah aku akan berbicara dengan 
Citra kata kaisar Lin. 


Ya ayahanda, kalau begitu saya 
pamit dulu Lin Yang langsung 
melangkah keluar dari ruang kerja 
kaisar Lin tanpa menunggu balasan 
dari kaisar Lin yang masih mematung 
di tempat duduknya dengan 


pandangan aneh. 


Citta bersandar di dada kaisar Lin 
dengan nyaman sambil menutup 
matanya. 


Tubuhnya dan tubuh kaisar Lin masih 
basah dengan air keringat setelah 
mereka selesai melakukan hubungan 
Intim yang panas. 


Jari-jari panjang kaisar dengan 


lembut mengelus rambut hitam 
panjang Citra yang berada di dada. 


“Tadi sore aku bicara dengan Lin 
Yang di ruang baca kata kaisar Lin 
membuka suara. 


Citra langsung mengangkat 
kepalanya dan menatap kaisar 
dengan pandangan curiga. 


“Apa anda memarahi Yang tadi ? 
Tanya Citra langsung. 


“Tentu saja tidak, aku tidak marah 
pada anak itu, aku ingin 
menjadikannya sebagai putra 
mahkota tapi anak itu bilang itu jika 
dia akan menjadi putra mahkota jika 
ibunya memberikan izin kata kaisar 
Lin membuat Citra lega. 


Citra langsung bangun dari Dada 
kaisar dan menatapnya dengan kesal. 


“Lalu kenapa anda masih di sini 
harusnya anda langsung pergi 
bertemu dengan Selir Yi kata Citra 
kesal. 


Citra kesal bukan karena dia cemburu 
tapi kesal karena kaisar seperti 
merendahkan permintaan putranya 
sendiri. 


Kaisar Lin juga langsung membalas 
Citra yang kesal dengan tatapan 
kesal. 


“Aku juga awalnya berpikir itu selir Yi 
tapi anak itu bilang bukan selir Yi 
ibunya balas kaisar Lin kesal. 


Citra langsung menatap kaisar 
dengan bingung. 


'Memang Lin Yang punya berapa ibu 
pikir Citra bingung. 


"Memang ada Yang ada ibu lain 
selain selir Yi ? Tanya Citra bingung. 


Kaisar Lin langsung tersenyum 
lembut pada Citra dan memeluk 
tubuh Citra dengan hangat. 


Citra hanya menurut saat kaisar Lin 


meletakan kembali kepalanya di 
dadanya yang bidang dan lebar. 


“Dia bilang aku harus meminta izin 
pada mu kata kaisar Lin membuat 
Citra kaget. 


Citta mengangkat kepalanya dan 
menatap kaisar dengan kaget. 


Padaku? Tanya Citra memastikan. 


Ya Jawab kaisar Lin pasti. 


“Tu-tunggu...kenapa harus minta izin 
pada ku? Tanya Citra linglung. 


Kaisar Lin tersenyum manis dan 
membelai rambut hitam Citra dengan 
penuh kasih sayang. 


“Karena anak itu sudah menganggap 
kamu ibunya jawab kaisar Lin santai. 


“Aku ibunya ulang Citra tidak yakin 
dengan yang dia dengar tadi. 


Ya dia menganggap mu sebagai 


ibunya kata kaisar Lin. 


Citta terdiam bisu membuat kaisar 
Lin bingung. 


Kenapa? Tanya kaisar Lin bingung. 


“Tidak aku hanya senang” Jawab 
Citra. 


Ya dia senang karena Lin Yang 
menganggap dia ibunya. 


“Aku tidak tahu apa yang dia pikirkan 


tapi aku senang jika anda membuat 
Lin Yang menjadi Putra mahkota, aku 
rasa dia pantas menjadi kaisar masa 
depan kata Citra yakin. 


Kaisar Lin tersenyum dia tahu jika 
Citra pasti akan setuju tapi dia masih 
ingin meminta pendapat wanita ini. 


Ya aku juga yakin dia bisa menjadi 
kaisar yang layak di masa depan 
kata kaisar Lin sambil tersenyum. 


Setelah lima belas menit mereka 
berdua berbicara Citra akhirnya 


tertidur pulas di atas dada kaisar Lin 
berkat elusan kaisar Lin di kepalanya. 


Part. 12 


Author POV. 


Citra duduk di samping kaisar dengan 
senyum bahagia yang tidak hilang 
dari bibirnya sedari tadi. 


Lin Luo duduk di samping kiri Citra 
melihat kakak laki-laki di nobatkan 
sebagai putra mahkota resmi. 


Lin Luo tersenyum senang seperti 
Citra, mereka berempat terlihat 
seperti keluarga bahagia. 


Selir Yi dan selir We meremas tangan 
mereka hingga berdarah, mereka lah 
yang melahirkan kedua pangeran itu 


tapi kenapa wanita tidak jelas itu 
yang mendapatkan anak mereka. 


Selir Yi berdiri dan menghadap kaisar 
dia berlutut di depan kaisar. 


“Ya mulia tolong izinkan saya untuk 
merawat putra mahkota mulai 
sekarang, dia anak kandung yang 
hamba lahirkan mohon selir Yi. 


Jika dia berhasil Mendapatkan hati 
anaknya tentu saja tongkatnya anak 
menjadi gelar ibu putra mahkota. 


Para keluarga dan pendukung selir Yi 
menyeringai di dalam hati mereka, ini 
lah yang mereka tunggu dari tadi. 


“Aku tidak mau, aku hanya mau di 
urus oleh ibu Citra ku kata Lin Yang 
yang tiba-tiba saja sudah berdiri di 
belakang selir Yi. 


Semua orang terdiam mereka 
langsung mendengar penolakan dari 
putra mahkota negara ini yang 
memiliki posisi ketiga setelah kaisar 
LIn Dan Permaisuri. 


Selir Yi langsung membalikan 
badannya dan menatap Lin Yang 
dengan penuh amarah dan benci. 


Anak yang tidak sejak dulu tidak 
pernah membuka mulutnya kini 
berdiri menantangnya. 


Selir Yi berjalan mendekati Lin Yang 
dan memegang tangan anak itu 
dengan lembut. 


“Lin Yang ibu kangen ucap Selir Yi 


lirih hingga membuat siapa saja yang 
mendengar akan iba. 


Lin Yang menepis tangan selir Yi 
dengan kasar sambil menatap jijik, 
dia langsung berjalan kearah Citra 
dan duduk di tengah-tengah antara 
Citra dan adiknya. 


“Ibu aku lelah aku lapar kata-kata Lin 
Yang yang tiba-tiba saja 
membangunkan Citra dari 
keterkejutannya. 


Dia menatap Lin Yang dengan lekat- 


lekat saat dia baru saja sadar jika Lin 
Yang tidak memanggil Permaisuri 
lagi tadi ibu. 


HAHAHAHA.... 


Tawa kaisar Lin menggelegar 
mengisi kesunyian di aula ucapan itu. 


Kaisar Lin terus tawa sambil 
memegang perutnya yang terasa 
sakit, bahkan air matanya sampai 
keluar. 


Citra dan lainnya hanya menatap 
bingung, hanya Lin Yang yang tidak 
menatap ayahnya mata hitam tajam 
yang mirip seperti kaisar terus 
menatap kearah selir Yi yang 
wajahnya sudah memerah malu. 


Dia menggigit bibir bawahnya dengan 
keras sambil menatap kearah Citra 
yang tersenyum bingung. 


"Haha tidak habis pikir ada 
perempuan yang begitu menjijikan 
seperti mu selir Yi kata kaisar Lin 
membuat semua orang di sana 


terdiam. 


Kau yang membuang Lin Yang sejak 
awal hingga Permaisuri mengambil 
dan merawatnya kata kaisar Lin 
datar. 


Dia menatap selir Yi dengan dingin 
sambil mengelus belati kecil di atas 
meja. 


Semua orang langsung waspada 
mereka sangat tahu betapa gilanya 
Kaisar Lin. 


Tubuh selir Yi gemetar ketakutan, 
selir We yang sedari tadi 
menyaksikan tertawa keras di dalam 
hatinya, dia wanita bodoh yang tidak 
melihat suasana. 


Citra langsung menarik tangan kaisar 
Lin saat pria itu mengeluarkan belati 
kecilnya dari dalam sarung belati. 


"Jangan ini hari yang 
membahagiakan bagaimana bisa 
anda membunuh orang di saat putra 
kita akan menjadi Putra mahkota 


resmi kata Citra. 


Kata-kata Citra memberitahu semua 
bahwa Lin Yang adalah anaknya. 


Mereka semua diam selir Yi kembali 
ketempatnya dia tidak berani 
mengangkat kepalanya dan hanya 
menatap permukaan lembut meja di 
depannya. 


Citra langsung terlelap setelah 


selesai pesta putra mahkota baru. 


Citra mendesah saat payudaranya 
yang terbungkus rapi dan baju tidur 
terbuka. 


Tangan kekar dan besar itu meremas 
payudaranya dengan kasar. 


Citra berusaha mati-matian 
membuka matanya terasa berat 
karena lelah, dia melihat wajah 
tampan kaisar Lin yang meremas 
payudaranya. 


Jian panggil Citra lembut. 


Kaisar Lin langsung menatap mata 
Citra yang masih setengah tertutup 
dia tersenyum manis kearah Citra. 


“Tidur saja lagi aku akan bermain 
lembut hingga tidak menggangu tidur 
mu bisik kaisar Lin. 


Citra hanya mengangguk pelan, dia 
pasrah dan membiarkan kaisar Lin 
membuka bajunya dan bermain 


dengan payudara dan vaginanya yang 
sudah basah. 


Bahkan Citra tidak ingat lagi apa 
Kaisar Lin lakukan setelah itu 
padanya setelah dia jatuh tertidur 
pulas. 


Citra membuka matanya saat 
mendengar ketukan ringan di pintu 
Kamarnya. 


Yang mulia, apa anda sudah bangun 
? Tanya dayang Jiu. 


Citra menggosok-gosok matanya 
terasa berat dan merentangkan 
tubuhnya yang terasa kaku. 


“Ya aku sudah bangun balas Citra 
sedikit mengantuk. 


“Apa saya boleh masuk yang mulia ?' 
Tanya dayang Jiu. 


Ya masuk saja Jawab Citra malas. 


Para dayang dan pelayan langsung 


masuk ke dalam kamar Citra sambil 
membawa wadah berisi air dan kain 
putih tipis. 


Citra duduk di atas ranjangnya sambil 
menunggu para dayang 
mempersiapkan air hangat dan baju 
ganti untuknya. 


Kemana yang mulia kaisar ? Tanya 
Citra saat tidak mendapatkan kaisar 
Lin di sampingnya. 


Seorang dayang membawakan 
wadah air dan kain putih itu dengan 


Citra. 


Citra langsung membersihkan 
wajahnya dengan air dan kain bersih 
yang sudah di siapkan untuknya. 


“Yang mulia sedang menunggu anda 
di ruang aula makan dengan 
pangeran mahkota dan pangeran 
Luo jawab dayang Jie pelan. 


Citra langsung mengangkat wajahnya 
dan menatap dayang jiu dengan 
kaget. 


"Kenapa kau tidak bilang dari tadi jika 
kaisar dan kedua anak ku sudah 
menunggu kata Citra panik. 


Dia langsung buru-buru bangun dan 
berlari kearah pemandian di samping 
kamar kaisar. 


Ya mulia saya mohon jangan lari-lari 
jika anda terjatuh dan terluka kepala 
kami akan menghilang kata para 
dayang panik. 


Citra langsung berhenti berlari dan 
berjalan dengan perlahan kedalam 
pemandiannya. 


Para dayang langsung menghelai 
nafas lega dan berjalan mengikuti 
Citra dari belakang. 


Citra mandi dengan cepat setelah di 
bantu oleh para dayang dan pelayan. 


Bahkan Citra menolak saat para 
dayang dan pelayan ingin 
mendandaninya dengan mewah. 


Citra tentu saja tidak mau membuat 
kaisar Lin Dan kedua anaknya 
kelaparan hanya karena 
menunggunya. 


“Maaf karena membuat kalian 
menunggu kata Citra saat dia berdiri 
di samping Lin Yang. 


“Tidak masalah, ayo duduk kau pasti 
sudah lapar kata kaisar Lin 


membuat Citra meringis. 


Kaisar Lin menarik lembut tangan 
Citra untuk duduk di samping di 
bangku kecil. 


Citra tersenyum saat melihat anak- 
anak terlihat bahagia. 


Ayo makan yang banyak Citra 
mengambil daging sapi cincang di 
mangkok dan di pindahkan ke piring 
Lin Yang dan Lin Luo. 


“Terima kasih ibu balas mereka 
bahagia. 


Kaisar Lin mendorong mangkuk nasi 
kearah Citra dengan pandangan datar. 


Citra meringis saat melihat 
kecemburuan dan rasa iri yang tidak 
di tutup-tutupi kaisar dari bola 
matanya. 


Citra tersenyum dia langsung 
mengisi mangkuk nasi kaisar Lin 
dengan daging dan ayam hingga 
membuat kaisar tersenyum manis. 
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Lin Yang yang duduk di samping 
kaisar Lin hanya memperhatikan para 


bangsawan yang saling berdebat di 
depannya. 


Tidak ada dari mereka yang mau 
mengalah. 


Yang mulia ini adalah hari suci dewa 
Yuin setiap tahun kita selalu 
mengadakan festival bagaimana 
sekarang bisa tiba-tiba di Udah 
menjadi acara berburu" kata pejabat 
Tang Gian marah. 


“Setiap tahu kita selalu mengadakan 
festival bukan tidak apa-apa jika 


tahun ini kita tidak membuat festival 
dan menjadi acara berburu untuk 
mempererat hubungan antara 
kerajaan kata pejabat Yun. 


“Omong kosong umpat pejabat Tang 
Gian keras. 


Lin Yang memperhatikan pejabat Yun 
yang berada di pihak ibunya. 


Lin Yang tidak tahu apa yang sedang 
di rencanakan tua Bangka busuk itu 
tapi satu yang dia tahu jika itu pasti 
bukan hal yang baik mengingat para 


pejabat di barat sangat mendukung 
selir Yi sejak dia menjadi putra 
mahkota. 


“Aku tidak setuju, jika dari awal tradisi 
kita merayakan festival makan akan 
tetap seperti itu" kata Lin Yang yang 
akan bicara dia jengah melihat 
pejabat yang mendukung selir Yi 
terus saja mendesak yang mulia agar 
melakukan perburuan. 


Yang pasti dia curiga dengan para 
pejabat yang sekarang mendukung 
selir Yi. 


Hehehe... 


Kaisar Lin terkekeh geli pembuat 
semua orang yang berada di sana 
terdiam tidak ada berani untuk 
bergerak atau bersuara bagi mereka 
setiap kata yang keluar dari mulut 
mereka bisa menjadi ancaman untuk 
nyawa mereka. 


Baiklah kita buat dua-duanya saja 
festival dan perburuan" kata kaisar 
Lin membuat semua orang di sana 
kaget. 


Termaksud Lin Yang, Kasim Riu dan 
pejabat Tang Gian. 


LIn Yang meremas tangannya erat- 
erat dia tidak habis pikir dengan 
keputusan kaisar Lin yang 
menurutnya terlalu menyepelekan 
tindakan aneh para pejabat barat. 


Mau tidak mau semua pejabat 
menyetujui keinginan kaisar dan pergi 
saat kaisar Lin menyuruh mereka 
untuk keluar dari ruangan pertemuan. 


Hanya menyisakan pejabat Tang Gian 
dan Kasim Riu dan 


Lin Yang saja yang masih duduk di 
samping kaisar Lin yang sedang 
membaca gulungan kertas di 
mejanya. 


Kenapa anda setuju dengan usulan 
dari pejabat barat ? Anda sendiri juga 
tahu kan betapa berbahayanya 
tempat perburuan untuk ibu 
Permaisuri geram Lin Yang langsung 
membuat pejabat Tang Gian dan 
Kasim Riu melotot kaget. 


Tidak pernah ada seorang di istana 
ini berani bicara lantang dengan 
Kaisar. 


Kaisar Lin menaruh gulungan yang 
sedang di bacanya mereka berdua 
berpikir jika kaisar akan menghukum 
berat putra mahkota dan itu sukses 
membuat mereka menahan nafas. 


Kaisar Lin menatap putranya yang 
begitu mirip dengannya. 


“Kau pikir aku bodoh hingga 
membiarkan mereka menyakiti ibu 


mu, tentu saja aku membuka acara 
ini menjadi acara terakhir sekaligus 
kuburan bagi mereka kata kaisar Lin 
sambil menyeringai. 


Jangan terlalu khawatir jaga saja ibu 
mu, aku sudah tahu kau dan adik mu 
adalah penggunaan pedang terbaik di 
istana ini, bahkan keahlian adik mu 
dalam memanah lebih bagus dari 
para pasukan khusus istana kata 
kaisar Lin membuat pejabat Tang 
Gian dan Kasim Riu kaget. 


“Sudah ku bilang kan istana ini 


memiliki kuping dan mata di setiap 
sudutnya, bahkan jika kau berlatih di 
hutan selatan istana pun aku akan 
tetap tahu, berhati-hati mulai 
sekarang Putra mahkota, siapa pun 
bisa menjadi lawan atau kawan mulai 
sekarang lanjut kaisar Lin membuat 
Lin Yang tanpa sadar merinding dan 
kehilangan kata-kata hanya terdiam 
Kaku. 


Lin Yang kembali kediaman kaisar 
tempat ibu Permaisurinya tinggal 


dengan keadaan marah. 


Dia meremas tangannya dengan 
keras dan menggeser pintu kamarnya 
dengan kasar membuat para dayang 
dan pelayan yang menunggu kaget. 


"Bawa Kasim kang ke dalam kamar 
ku sekarang perintah Lin Yang datar. 


"Baik yang mulia Putra mahkota 
balas mereka patuh. 


Tidak ada yang berani membantah 


Lin Yang mereka tahu jika Lin Yang 
memiliki sifat yang sama seperti 
Kaisar mereka. 


Putra mahkota yang berhati dingin itu 
hanya jinak dan terlihat manis di 
depan Permaisuri. 


Jika di depan Permaisuri putra 
mahkota yang datar dan dingin itu 
akan terlihat seperti anak anjing 
manis yang selalu minta di manja dan 
puji setiap melakukan sesuatu yang 
baik. 


Lin Yang duduk dengan buku besar di 
tangannya sambil menunggu Kasim 
kang mendatangi kamarnya. 


Pelayan muda masuk kedalam kamar 
Lin Yang sambil membawakan teh 
hijau serta makanan manis buat Lin 
Yang. 


Lin Yang menatap makan manis yang 
tidak pernah dia makan. 


“Siapa memerintahkan mu membawa 
makanan manis ? Tanya Lin Yang 
tajam membuat pelayan itu gemetar 


ketakutan. 


Yang mulia Permaisuri putra 
mahkota jawab pelayan itu pelan. 


Pelayan muda itu kaget saat tiba-tiba 
saja melihat mata hitam tajam Lin 
Yang berubah menjadi lembut 
dengan senyum manisnya. 


Suara geseran pintu kamar membuat 
Lin Yang dan pelayan itu 
mengalihkan perhatian mereka. 


"Hormat hamba pada matahari muda 
kekaisaran kata Kasim kang yang 
masuk kedalam kamar Lin Yang 
sambil menundukkan kepalanya. 


“Keluar perintah Lin Yang pada para 
pelayan dan dayang-nya. 


Mereka semua langsung patuh dan 
keluar dari kamar Lin Yang sambil 
menutup pintunya dengan perlahan. 


Pluk.... 


Lin Yang langsung melaparkan satu 
kantong uang emas yang membuat 
Kasim kang kaget. 


“Cari pelayan yang bisa di suap di 
kediaman Pejabat Yun, buat mereka 
menjadi mata dan telinga untuk ku' 
perintah Lin Yang membuat Kasim 
kang kaget. 


“Menjadi mata dan telinga anda yang 
Mulia ? Tapi kenapa harus di 
kediaman Pejabat Yun bukan di 
dalam istana ini ? Tanya Kasim kang 
bingung. 


Setahu Kasim kang Putra mahkota 
Lin Yang tidak pernah mau berurusan 
dengan pejabat serakah itu. 


“Turuti saja perintah ku dan cara 
secepatnya jangan sampai ada tahu 
masalah ini atau lidahmu menjadi 
taruhannya kata Lin Yang sukses 
membuat Kasim kang gemetar di 
bawah kaki anak berumur 13 tahun 
Itu. 


“Sesuai perintah anda yang mulia 
Kasim kang keluar dari kamar Lin 


Yang meninggalkan Lin Yang sendiri 
di kamarnya. 


"Kau tidak peduli pejabat yang ingin 
memulai ibu ku yang pasti aku akan 
membuat mereka menyesal gumam 
Lin Yang pelan. 


Kasim kang keluar dari istana dengan 
langkah ringan dan perlahan. 


Dia menatap sekeliling dengan 
waspada takut ada yang tahu dia 
keluar dari istananya. 


Dia tidak boleh ketahuan jika dia 
menjadi tangan kanan Lin Yang di 
Istana. 


Kasim kang kaget saat matanya tiba- 
tiba saja dia tutup dengan sebuah 
kaget. 


Dia baru saja ingin berteriak tapi 
pukulan di lehernya membuat Kasim 
kang pingsan. 


Sebelum dia pingsan Kasim kang 


masih mendengar orang-orang 
menculiknya berbisik di depannya 
sebelum dia benar-benar jatuh 
pingsan. 
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Hhmmm 


Kasim kang memberontak sekuat 
tenaga saat mulutnya di bekap dari 
belakang oleh orang tidak kenal. 


“Uuiiss diam lah jika tidak ingin mati 
di sini, cukup ikuti aku dan nyawa mu 
akan selamat bisikkan berat pria di 
belakangnya membuat Kasim kang 
tidak memberontak lagi. 


Bruk... 


Tubuh Kasim kang terbanting di 
lantai dingin, dia meringis sakit 
dengan keras. 


Kasim kang bingung saat dia tidak 
mendengar apapun hanya kesunyian 
yang di dapat Kasim kang. 


Buka penutup mata dan mulutnya 
suara beratitu memecah kesunyian 
di ruangan itu. 


Ikatan di mata dan di mulut Kasim 
kang di buka saat mendengar 
perintah itu. 


Kasim kang kaget saat melihat siapa 
orang yang duduk di depannya. 


Yang mulia kaisar Kasim kang 
langsung menundukkan kepalanya 
dalam-dalam dengan keadaan yang 
masih terikat. 


“Apa Putra mahkota yang 
memerintah mu untuk datang ke 
rumah pejabat Yu ? Tanya kaisar Lin 


langsung. 


Kasim kang masih menutup 
mulutnya dia tidak yakin apakah 
kaisar akan berpihak pada putra 
mahkota jika dia tahu yang 
sebenarnya. 


Berani sekali kau tidak menjawab 
pertanyaan kaisar kata Kasim Riu 
tajam dan keras. 


Kasim kang masih menutup 
mulutnya membuat Kasim Riu dan 
pejabat Tang Gian semakin geram. 


"Maaf ya mulia kaisar saya tidak bisa 
menjawab pertanyaan anda kata 
Kasim kang. 


Dia pasrah jika harus mati di sini 
yang pasti dia akan merasa mati 
terhormat Karena tidak mengkhianati 
tuannya yang sudah memberinya 
makan. 


Kaisar Lin bangun dari duduknya dia 
berjalan kearah Kasim kang dan 
menatap pria itu dari jarak yang dekat. 


“Di sini aku tuan mu, apa kau lebih 
memilih mati dari para mengkhianati 
tuan mu ? Tanya kaisar Lin dingin. 


Ya yang mulia saya siap mati, anda 
memang kaisar negara ini tapi tuan 
yang memberi makan anjing ( Kasim 
kang ) ini adalah tuan saya" kata 
Kasim kang. 


Hahaha.... 


Kaisar Lin keras dia seperti melihat 
Kasim Riu di dalam diri Kasim kang. 


"Bagus pertahankan terus kesetiaan 
mu itu, ya kau benar anjing memang 
harus setia pada tuannya, tapi tanpa 
kau beritahu apapun aku sudah tahu 
jika siapa yang mengurus mu dan 
apa tugas mu kata kaisar Lin 
membuat Kasim panik. 


“Saya mohon untuk tidak 
menghukum yang mulia Putra 
mahkota yang mulia, putra mahkota 
hanya ingin melindungi Permaisuri 
kata Kasim kang panik. 


“Putra mahkota sangat menyayangi 
Permaisuri dan selalu menganggap 
Permaisuri ibu kandungnya, beliau 
hanya ingin melindungi Permaisuri 
lanjut Kasim kang lagi memelas. 


“Ya berhentilah aku tahu jika bocah 
itu sangat khawatir pada ibu kata 
Kaisar Lin. 


Kaisar Lin melempar plat emas resmi 
milik kaisar di depan Kasim kang. 


“Gunakan plat emas itu, datang ke 
pelayan laki-laki di kediaman Pejabat 
Yun, nama pelayan itu Gong Fan dia 
adalah mata-mata milik ku di 
kediaman Pejabat Yun, gunakan dia 
sesuka hati putra mahkota mulia 
sekarang kata kaisar Lin membuat 
Kasim kang kaget. 


“Plat itu juga kau gunakan untuk 
setiap mata-mata di semua 
kediaman para pejabat barat dan 
timur kata Kaisar Lin lagi membuat 
Kasim kang tidak dapat berkata-kata. 


Kaisar melangkahkan keluar dari 
ruangan bawah tanah rahasia 
miliknya di ikuti oleh para 
orangtuanya kepercayaan. 


Kasim Riu dan pejabat Tang Gian. 


Mereka pergi meninggalkan Kasim 
kang yang terduduk kaget. 


Lin Yang duduk dengan tenang 


sambil mendengarkan laporan dari 
Kasim kang yang melaporkan semua 
yang di dapat dari kediaman Pejabat 
Yun. 


“Jadi pejabat Yun membayar 
assassin ( pembunuh bayaran ) untuk 
membunuh ibu ku saat perburuan 
nanti kata Lin Yang sambil mengepal 
tangannya dengan keras. 


Ya mulia, itu laporan yang dapatkan 
dari Xio Bang orang kepercayaan 
pejabat Yun yang sekarang menjadi 
mata-mata kita balas Kasim kang. 


Kasim kang melihat telapak tangan 
putra mahkotanya yang mulai 
berdarah. 


Tubuh Kasim kang kaku saat 
mengingat wajah kaisar Lin yang 
mirip seperti Putra mahkotanya 
sekarang. 


Mereka benar-benar mirip pikir 
Kasim kang. 


Lin Yang bangun dari duduknya dan 


berjalan kearah a pintu kamarnya. 


“Cari racun terbaik tanpa bau dan 
rasa, beli racun itu berapa pun 
harganya tekan Lin Yang sebelum 
keluar dari kamarnya. 


"Mereka berdua sama-sama 
menakutkannya gumam Kasim kang 
pelan. 


Dia tidak berpikir jika pangeran polos 
yang dia rawat dan asuh dari kecil 
ternyata sangat menakutkan. 


Lin Yang tersenyum saat melihat 
ibunya bermain dengan adiknya Lin 
Luo di meja tengah kediaman kaisar. 


"Ibu Permaisuri panggil Lin Yang 
ceria. 


Dia berjalan kearah Citra yang masih 
asik dengan buku di tangannya. 


Citta tersenyum saat melihat Lin 


Yang langsung duduk di sampingnya. 


"Kenapa enggak langsung istirahat 
putra mahkota ? Kamu seharian udah 
capek kan kata Citra lembut. 


Wajah tampan Lin Yang langsung 
cemberut mendengar Citra 
memanggil putra mahkota. 


Ibu jangan panggil aku putra 
mahkota panggil aku Yang seperti 
biasanya kata Lin Yang kesal. 


Ppfff... 


Citra langsung terkekeh geli saat 
mendengar kata-kata Lin Yang dan 
langsung mengelus rambut hitam 
panjang Lin Yang. 


“Baiklah mulia sekarang ibu akan 
terus memanggil mu Yang kata Citra 
lembut. 


Citra tiba-tiba saja langsung murung 
membuat Lin Yang dan Lin Luo 
bingung. 


Sedangkan Citra hanya tersenyum 
kecut, dia memang betah di dunia ini 
dunia ini tapi dia juga merindukan 
keluarganya terutama ibunya. 


Ibunya pasti sekarang panik dan 
menangis mencarinya. 


"Ibu kenapa sedih ? Tanya Lin Luo 
pelan. 


Citra hanya menghapus air matanya 
yang menetes tanpa sadar dan 


memeluk kedua bocah tampan itu 
dengan erat. 


“Enggak kenapa-kenapa aku hanya 
hanya merindukan ibu ku' kata Citra 
lembut. 


Kedua saudara itu langsung menatap 
satu sama lain seperti bicara melalui 
pikiran mereka masih-masing 
sebelum menganggukkan kepala 
mereka perlahan. 


“Jangan khawatir ibu, Kaisar sangat 
hebat dia pasti tahu cara 


mempertemukan ibu dengan nenek 
dari dunia itu nantinya hibur Lin Luo 
membuat Citra mau tidak terkekeh 
kecil. 


Ya semoga saja batin Citra berharap. 


Citra senang karena setidaknya orang 
-orang di dunia ini menyayanginya. 


Mereka bertiga lanjut bermain sambil 
bertanya tentang tugas Lin Yang yang 
baru sebagai putra mahkota. 


“Apa tugasmu mulai sekarang Yang 
? Tanya Citra penasaran sebenarnya 
Citra mulia penasaran saat Kasim 
kang bilang Lin Yang Bekerja dengan 
kaisar saat dia berkunjung ke kamar 
anak itu. 


Lin Yang langsung memasang wajah 
bosan dan kesalnya. 


“Hanya melihat dan mendengar hal 
yang tidak penting” balas Lin Yang 
malas. 


Membuat Citra dan Lin Luo bingung. 


"Kamu enggak suka sama kerjaannya 
? Tanya Citra hati-hati. 


“Iya, para pejabat Brengsek itu hanya 
membual tentang hal aneh yang 
membuat kepala ku sakit, apa lagi 
dengan tumpukan gulungan kertas 
yang tidak pernah ada habisnya 
setiap hari keluh Lin Yang membuat 
Citra tersenyum. 


Itu kan tugas mu jadi sudah 
sewajarnya dong kamu kerjakan" 
kata Citra lembut. 


Ya tapi itu tepat saja membuat ku 
muak balas Lin Yang kesal. 


Setiap dia mengingatkan pekerjaan 
yang tidak ada habisnya di dewa 
rapat para pejabat rasanya Lin Yang 
ingin lempar jabatan sebagai putra 
mahkota saat itu juga. 


TBC 


Part. 15 


Author POV. 


Citra bangun dengan semangat saat 
dia hari ini adalah perayaan 
kekaisaran. 


Citra tersenyum senang saat dia 
melihat wajah tampan kaisar Lin 
yang tertidur pulas di sampingnya 


dengan keadaan telanjang bulat. 


Biasanya dia selalu bangun siang 
hingga dia tidak pernah wajah tidur 
Kaisar Lin seperti hari ini. 


Citra langsung bangun dari 
ranjangnya dan memungut baju 
tidurnya yang berserakan di lantai 
hasil perbuatan kaisar Lin tadi malam. 


“Dayang Jiu panggil Citra pelan. 


Walaupun dia memanggilnya dengan 


pelan Dayang Jiu mendengarnya dan 
masuk kedalam kamar tidur kaisar 
LIn. 


“Selamat pagi yang Mulia apa tidur 
anda nyenyak ?" Tanya dayang Jiu 
lembut. 


Dia bingung saat melihat Permaisuri 
bangun sangat pagi, bahkan kaisar- 
nya saja masih tertidur pulas di 
ranjangnya. 


Dayang Jiu berpikir jika Citra sakit 
atau mimpi buruk hingga dia 


terbangun. 


“Ya tidur ku nyenyak jawab Citra. 


“Ayo siapkan keperluan mandi ku, aku 
ingin membangunkan Lin Yang dan 
Lin Luo, aku ingin mengajak mereka 
ke festival" kata Citra semangat. 


“Maaf ya mulia jika saja terkesan 
lancang tapi Anda tidak bisa keluar 
dari istana tanpa izin kaisar" kata 
dayang Jiu lembut. 


Citra langsung menepuk keningnya 
saat dia mengingat peraturan itu, ya 
dia lupa jika dia harus minta izin 
kaisar dulu sebelum pergi. 


"Ya sudah nanti aku akan minta izin 
pada kaisar sekarang aku ingin 
mandi dulu" kata Citra lelah. 


“Baik yang Mulia" 


Dayang Jiu langsung membawa 
pelayan kedalam pemandian dan 
menyuruh mereka untuk menyiapkan 
semua, mereka semua dengan sigap 


mematuhi perintah dayang Jiu dan 
tidak perlu waktu lama pemandian air 
panas Citra langsung tersedia. 


Citra menikmati saat tubuhnya dia 
pijat dan di rendam air panas yang 
nyaman dan wangi. 


Para dayang dengan telaten 
membersihkan tubuh Citra dan 
memberinya pijatan. 


“Oh iya hari ini apa saja jadwal kaisar 
? Tanya Citra. 


Dia lupa jika dia ingin meminta izin 
untuk pergi ke festival bareng Lin 
Yang dan Lin Luo. 


“Saya tidak tahu yang mulia, tapi saya 
akan bertanya kepada Kasim Riu dan 
memberi tahunya pada anda kata 
dayang Jiu. 


Dayang Jiu keluar dari pemandian 
dan berjalan kearah Kasim Riu yang 
masih setia berdiri di depan pintu 
kamar tidur kaisar. 


"Kasim Riu Permaisuri bertanya apa 
saja jadwal kaisar hari ini ? Tanya 
dayang Jiu sopan saat dia sudah 
berdiri di depan Kasim Riu. 


Yang mulia hanya menghadiri rapat 
para pejabat dan setelah itu makan 
siang dengan para tertua pejabat di 
istana dan berkunjung ke makan 
mantan kaisar dan manta Permaisuri’ 
kata Kasim Riu mengingat jadwal 
Kaisar. 


"Sebenarnya yang mulai Permaisuri 
ingin meninta izin kaisar untuk keluar 


dari istana bisik dayang Jiu pelan. 


Kasim Riu langsung kaget dan 
berjalan lebih mendekat kearah 
dayang Jiu. 


Untuk saja ini berusaha untuk 
menahan Permaisuri untuk keluar 
dari ini, kau tahu kan keadaan istana 
Harem dan perselisihan antara 
pejabat kata Kasim Riu lembut. 


Ya tentu saja aku tahu tuan, tapi 
tidak mudah membujuk Permaisuri 
kata dayang Jiu putus asa. 


“Pokoknya Permaisuri aku serahkan 
pada mu, bagaimana pun caranya 
bujuk Permaisuri untuk tidak keluar 
dari istana, jika kau gagal kepala kita 
menjadi jaminan untuk kaisar kata 
Kasim Riu membuat dayang Jiu mau 
tidak mau ketakutan. 


Baiklah saya akan berusaha untuk 
melakukan tapi saya tidak ini akan 
berhasil balas dayang Jiu. 


Ya aku percayakan semua pada mu 
kata Kasim Riu. 


Dayang Jiu kembali kedalam 
pemandian dan memberikan tahu 
jadwal kaisar, dengan jadwal yang di 
lebih-lebih oleh dayang Jiu agar Citra 
tidak bersikeras untuk keluar istana. 


Citra mendesah bosan seharian 
harinya hanya di habiskan untuk 
menatap danau di samping kediaman 
Kaisar. 


Para pelayan dan dayang berusaha 
mati-matian mengembalikan mood 
Citra untuk kembali lagi. 


Tapi usaha mereka sia-sia Citra 
masih saja diam seribu bahasa 
membuat semua orang di sana 
khawatir. 


Bahkan Lin Yang dan Lin Luo juga 
tidak tahu harus berbuat apa, mereka 
tidak pernah menghibur orang 
sedang marah seperti Citra. 


Kaisar Lin berkala kearah danau 


teratai yang di samping kediaman, 
pekerjanya sudah selesai dan dia 
berencana untuk melihat wanitanya 
yang sedang melihat danau teratai. 


“Citra” kaisar memanggil Citra 
dengan lembut dan hangat tapi di 
abaikan oleh Citra. 


Jika orang mengabaikannya bukan 
Citra-nya mungkin saat ini kaisar 
sudah menyuruh para anak buahnya 
untuk menghukum mati orang itu. 


Kaisar Lin berjalan mendekati Citra 


dan memeluk tubuh Citra dari 
belakang, bibir kaisar dengan lembut 
menciumi permukaan kulit leher putih 
Citra. 


"Kamu marah ? Tanya kaisar Lin . 


D <- Hening kaisar hanya 
mendapatkan keheningan dari Citra. 


“Maaf, apa kamu masih marah bujuk 
kaisar. 


Citra masih menutup mulutnya rapat- 
rapat, dia masih kesal dengan kaisar 
yang seenak hatinya mengurungnya 
di istana. 


Kaisar Lin menghelai nafas berat dia 
bingung bagaimana membujuk 
Permaisuri-nya agar mau 
memaafkannya. 


“Aku mohon jangan marah lagi 


mohon kaisar keras membuat para 
Kasim, dayang dan pelayan menjadi 
resah. 


Citra melepas pelukan kaisar Lin 
dengan paksa dan berjalan kearah 
kediaman kaisar. 


Kaisar Lin hanya menatap menatap 
kemarahan Citra yang tidak 
menunjukan perbaikan. 


Kaisar Lin memijat keningnya yang 
terasa kaku dengan wajah lelah. 


“Sial Brengsek” umpat kaisar dengan 
keras hingga membuat para Kasim, 
dayang dan pelayan hanya berdiri 
gemetar. 


Para pejabat sial, jika saja mereka 
sedang tidak menargetkan wanitanya 
mungkin sekarang dia bisa berjalan- 
jalan dengan baik di festival. 


Kaisar Lin berjalan kembali ke ruang 
bacanya dia tidak mungkin memaksa 
Citra untuk bicara dengannya cukup 
hanya di diamkan saja kaisar tidak 


ingin lagi di benci oleh Citra. 


Citra menatap bingung para pelayan 
yang sibuk membawakan kue, Citra 
juga melihat sikap para dayang dan 
pelayan yang sangat berhati-hati di 
depannya. 


Seolah-olah mereka tapi 
memperburuk suasana hati Citra 
yang sedang buruk. 


“Apa ada yang anda butuhkan lagi 
yang Mulia ? Tanya para pelayan 
lembut dengan senyum manis 
mereka. 


"Tidak kalian bisa keluar balas Citra 
datar. 


Para pelayan saling melihat satu 
sama lainnya mereka sangat bingung 
melihat suasana hati Citra yang 
masih buruk. 


Tapi mereka juga tidak mau 
membuat membuat suasana hati 


Citra semakin buruk jadi mereka 
semua patuh berjalan keluar dari 
Kamar Citra. 


Sedangkan di tempat lain para 
bawahan kaisar mengigit kedinginan 
saat memasuki ruang baca kaisar. 


Sekarang mereka tahu alasan para 
dayang dan pelayan tidak ada di luar 
ruang baca. 


Mereka semau takut menjadi sasaran 
amarah kaisar yang tidak pandang 
bulu saat menekan lawannya hingga 
lawannya menyerah atau kalah di 
dalam Medan pertempuran. 


Part. 16 
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Hari berburu sudah datang tapi 
keheningan Citra masih bertahan, dia 
masih bertahan untuk mengabaikan 
Kaisar dan hanya bicara dengan 
semua orang termaksud Lin Yang 
dan Lin Luo. 


Sedangkan kedua bocah itu tidak 
tahu harus bagaimana untuk 
membuat suasana hati ibu mereka 
membaik. 


Jadi mereka hanya diam dan tidak 
berani membela kaisar takut ibu 


mereka juga mengabaikan mereka. 


"Permaisuri Kaisar Lin memanggil 
Citra dengan lembut. 


Hah... 


Kaisar hanya bisa menghelai nafas 
saat lagi-lagi dia hanya mendapatkan 
keheningan dari Citra. 


Citra masih keras kepala untuk 


mengabaikan kaisar. 


Saat ini mereka berdua hanya dia 
dalam kamar menunggu kereta 
mereka siap untuk pergi ke tempat 
perburuan. 


Kaisar Lin berlutut di depan Citra 
membuat Citra panik, Citra menatap 
ke sekelilingnya dan menghelai nafas 
lega saat melihat kamarnya kosong 
hanya mereka berdua. 


“Aku tahu aku salah, tapi aku punya 
alasan untuk melarang pergi kata 


kaisar Lin membuat Citra sedikit 
penasaran. 


"Apa alasannya ? Jika itu masuk akal 
saya akan akan memaafkan anda 
tapi jika tidak anda tahu sendiri kan 
apa yang akan saya lakukan ? Kata 
Citra. 


Kaisar Lin tersenyum senang karena 
akhirnya Citra mau bicaranya 
dengannya. 


Saat ini para pejabat sedang 
berusaha untuk membunuh mu dan 


menjatuhkan ku kata kaisar tiba-tiba 
membuat Citra kaget. 


Dia menatap mata kaisar mencari 
kebohongan dari kata-katanya. 


Citra lemas saat melihat mata kaisar 
yang benar-benar terlihat jujur. 


Kaisar Lin memeluk tubuh Citra dan 
menenangkan wanita itu. 


“Aku tahu kamu pasti takut makanya 
aku berusaha untuk 


menyembunyikan semua sampai aku 
mendapat bukti untuk menghukum 
para pejabat Brengsek itu" kata 
kaisar Lin. 


"Aku takut Citra memeluk tubuhnya 
yang gemetar. 


Jangan takut aku akan melindungi 
mu aku berada di samping setiap 
saat, setiap hari, setiap waktu dan 
setiap waktu tidak akan ada 
kesempatan mereka menyakiti mu 
kata kaisar Lin serius. 


Citra menganggukkan kepalanya dan 
bersandar dengan lembut di dada 
Kaisar. 


Arena perburuan sudah penuh 
dengan para pejabat dan serjana 
muda yang undang oleh kaisar 
sendiri. 


Para pejabat duduk dengan tenang 
sambil menyembunyikan rencana 

yang sudah mereka susun dengan 
rapih di belakang punggung kaisar. 


KAISAR, PERMAISURI DAN PUTRA 
MAHKOTA SERTA PANGERAN 
KEDUA TELAH DATANG 


Para pejabat serta sarjana muda 
langsung bangun saat saat 
mendengar teriakannya pengawal. 


Mereka semua berlutut dengan 
hormat saat kereta dan kuda yang 
membawa kaisar, Permaisuri dan 
kedua pangeran itu masuk arena 
perburuan. 


"Panjang umur untuk kaisar dan 
Permaisuri kata mereka serempak. 


Mata hitam tajam Lin Yang terang- 
terangan menatap pejabat dengan 
pandangan menghina dan jijik. 


Kaisar Lin terkekeh saat melihat 
pandangan anaknya yang tidak mau 
repot-repot menyembunyikan ketidak 
sukaan-nya pada para pejabat di 
sana. 


Ya Putra kaisar Lin Jian memang 
harus seperti itu, tidak takut dengan 


apapun sekalipun itu Dewa. 


Kaisar dan kedua putranya turun dari 
kuda yang mereka naikin dan berdiri 
di depan kereta tandu Citra. 


Citra keluar dari kereta tandunya dan 
tersenyum melihat pria dan anak- 
anak berdiri di depannya layaknya 
pengawal yang mastikannya aman. 


Kaisar Lin mengulurkan tangannya di 
depan Citra dan di sambut Citra 
dengan senang hati. 


Dia berjalan di samping kaisar di ikuti 
oleh Lin Yang dan Lin Luo di belakang 
mereka berdua. 


Para pejabat saling menatap satu 
sama lain, saat melihat kaisar Lin dan 
kedua duduk santai di tempat di 
tempat mereka masing-masing. 


Kaisar dengan angkuh duduk di 
tempat duduknya yang mewah di 


depan para pejabat duduk di kiri dan 
Kanannya. 


Sedangkan Citra duduk di sebelah 
kanan kaisar dan Lin Yang dan Lin 
Luo yang duduk di sebelah kiri kaisar. 


Para utusan kerajaan lainnya hanya 
diam duduk di tempat mereka, 
mereka semua tidak pernah 
mendengar kaisar mengangkat 
seorang wanita menjadi permaisuri. 


Dan itu bukan dari putra kerajaan 
atau selir kaisar Lin sendiri tapi 


seorang wanita yang entah dari mana 
datangnya. 


"Baiklah karena semua orang sudah 
berada di sini lebih baik sekarang kita 
mulai saja kata kaisar Lin membuat 
semua orang yang berada di sana 
langsung menatap kearah kaisar. 


YA MULIA balas para pejabat dan 
utusan kerajaan lainnya. 


Para pejabat dan para utusan 
langsung sibuk mempersiapkan alat- 
alat berburu mereka. 


Mereka semua bersaing secara diam- 
diam untuk menjadi yang terbaik di 
depan kaisar dengan membawa 
hewan buruan terbaik. 


Lin Yang memanggil Kasim kang 
untuk mendekat kearahnya. 


"Perintah jenderal Zhin untuk 
menjaga permaisuri dan persiapan 
juga racun untuk Pejabat Yun, jangan 
beri dia racun yang langsung 
membunuhnya tapi beri dia racun 
untuk melumpuhkan kaki dan 


tangannya perintah Lin Yang kejam. 


Baik yang mulia sesuai perintah 
anda balas Kasim kang. 


Kasim kang berjalan kebelakang 
tenda dan melihat seorang pria yang 
sudah menunggunya. 


Kasim kang berjalan mendekati 
Kasim Riu yang sudah yang 
menunggunya. 


Dia berbisik di telinga Kasim Riu dan 


membuat Kasim kaget. 


Baiklah aku memberitahu semua 
pada kaisar, untuk turuti saja semua 
perintah Putra mahkota seperti yang 
di katakan kaisar kata Kasim Riu 
yang di balas anggukkan patuh oleh 
Kasim kang. 


Kasim Riu langsung berjalan kearah 
kaisar dan berbisik di telinga kaisar 
sehingga hanya mereka berdua saja 
mendengar. 


Hahahaha.... 


Kaisar Lin tertawa keras hingga 
membuat para pejabat dan utusan 
yang berada di sana bingung. 


Mereka semua tidak tahu apa yang di 
bicara oleh Kasim Riu hingga 
membuat kaisar tertawa keras. 


“Dia benar-benar seperti ku, aku 
caranya bermain kata kaisar Lin 
yang Kagum melihat betapa 
beraninya putra mahkota hingga dia 
berani membunuh orang lain 
sekarang. 


Benar-benar terlihat mirip sepertinya, 
ya seorang penguasa memang tidak 
boleh kalah dari hewan yang mereka 
berikan makan dan tempat tinggal. 


"Biarkan putra bermain dengan 
nyawa para pejabat licik itu, aku ingin 
melihat sejauh mana dia bertahan di 
hutan para pemburu ini, apa kau tahu 
Kasim Riu dia setiap daerah, kerajaan 
atau hutan semua mahluk di sana 
hanya memiliki satu peraturan, yang 
lemah lah yang di makan dan yang 
terkuat lah yang menjadi penguasa' 


kata kaisar Lin. 


Perkataan Kaisar Lin tidak 
mendapatkan balasan apapun dari 
Kasim Riu yang masih berdiri dengan 
setia di belakang Kaisar. 


Kasim Riu tidak membalas kata-kata 
kaisar bukan karena dia sombong 
tapi karena apa yang di katakan 
kaisar memang benar. 


Yang kuat lah yang memakan yang 
lemah dan itu sudah menjadi hukum 
alam yang semua orang tahu. 


“Anda benar yang mulia jawab 
Kasim Riu setelah diam sekian lama. 


Hahahaha..... 


Tidak ada satu pun pejabat yang 
mendengar perkataan mereka, yang 
mereka lihat dan mendengar hanya 
tawa kaisar yang memenuhi setiap 
hutan perburuan. 


TBC 
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Kaisar Lin dan Lin Yang tersenyum di 
balik cangkir sake kecil di tangan 
mereka, mereka berdua menanti yang 
sebentar lagi akan terjadi. 


Citra menarik cangkir sake dari 


tangan Lin Yang dia kesal melihat 
anak yang baru beranjak remaja 
sudah meminum alkohol. 


"Bagaimana bisa anak-anak minum 
sake ? Kata Citra kesal. 


Jangan marah ibu, semua pangeran 
kerajaan sudah di ajarkan untuk 
meminum sake sejak umur kita 10 
tahun, karena sebentar para 
pangeran harus mengikuti ritual 
pernikahan dengan para putri 
bangsawan kata Lin Luo lembut. 


Apa ? Citra kaget dengan tradisi 
kerajaan yang menurutnya tidak 
masuk akal. 


Bagaimana mungkin anak-anak 
harus menikah di usia mereka yang 
begitu muda pikir Citra tidak masuk 
akal. 


Jangan marah sayang, satu botol 
sake tidak akan membuat dia mabuk 
Hahaha kata kaisar Lin dengan tawa 
kerasnya. 


Citra menatap kaisar dengan marah, 


bagaimana bisa seorang malah 
mendukung hal yang tidak masuk 
akal untuk anaknya. 


“Tidak aku tidak akan minum lagi jika 
ibu melarangnya, bagi ku perkataan 
ibu seperti perintah untuk ku kata Lin 
Yang datar. 


Dia senang karena Citra 
mengkhawatirkannya seperti anak 
kandungnya. 


Citra tersenyum mendengar kata-kata 
Lin Yang yang manis, dia juga senang 


karena Lin Yang menghargai kata- 
kata seperti ibu kandungnya. 


AAAHHHH... 


Suara teriakan pelayan dan pejabat 
sudah memenuhi arena perburuan. 


Citra kaget saat melihat para pelayan 
dan pejabat panik melihat kearah 
pejabat yang tiba-tiba saja jatuh 
pingsan. 


Citra juga ikut panik melihat para 


pejabat dan pelayan yang panik di 
sekeliling mereka. 


Yang mulia ada yang pingsan kata 
Citra panik. 


“Biarkan saja, itu bukan urusan kita 
ada tabib yang mengobatinya jawab 
kaisar Lin sambil memeluk tubuh 
Citra. 


Ya ayah benar ibu, itu bukan urusan 
kita lanjut Lin Yang santai. 


Dia sekarang meminum teh hitam 
yang di seduhkan oleh Kasim 
untuknya. 


Dari dulu Lin Yang tidak suka yang 
manis, dia tidak seperti anak kecil 
pada umumnya yang suka makanan 
manis atau minum manis, dia lebih 
dengan rasa pekat dan pahit sama 
seperti kaisar Lin. 


Mereka berdua memiliki kesamaan 
yang banyak hingga membuat para 
pelayan dan Kasim terkadang melihat 
mereka seperti anak kembar. 


Lin Luo yang berada di samping Lin 
Yang pun panik seperti Citra, dari 
kecil memang dia terkenal sebagai 
pangeran berhati lembut dan hangat. 


Jika Lin Yang terlihat seperti sinar 
bulan yang terang dan indah, Lin Luo 
terlihat seperti matahari yang hangat 
dan lembut. 


Mereka berdua juga sering di sebut 
oleh pelayan sebagai pangeran 
musim dingin ( Lin Yang ) dan 
pangeran musim semi ( Lin Luo ). 


Citra bingung saat melihat wajah 
para kasim yang melayani kaisar dan 
kedua pangerannya, mereka terlihat 
santai bahkan terlihat seperti 
mengulur-ulur waktu untuk tabib agar 
segar datang. 


Buktinya mereka terlihat sangat 
tenang dan cuek. 


Yang mulia mohon untuk segera 
panggil tabib, pejabat Yun terlihat 
sangat buruk kata pejabat yang 
berada di sebelah pejabat Yun. 


“Tenang saja tabib pasti datang, dari 
pada kalian panik lebih baik minum 
kembali sake-nya jawab kaisar Lin 
santai. 


Para pejabat terdiam mereka bisa 
melihat dari sorot mata kaisar dan 
putra mahkota yang seakan-akan 
melihat mereka seperti hiburan. 


Mereka semua sekarang tahu bahwa 
sejak awal kaisar dan putra mahkota 
sudah tahu rencana mereka dan 
mereka sekarang sudah berada di 


genggaman kedua orang kejam itu. 


Citra kembali ke istana sedang 
perburuan di batalkan semua pejabat 
dan bangsawan dari negara lain 
pulang ke istana mereka masing- 
masing. 


Sedangkan pejabat Yun masih di 
periksa oleh tadi istana, Citra 
memikirkan kembali reaksi Kaisar Lin 
dan Lin Yang terlihat biasa saja. 


Citra takut jika penyakit yang derita 
oleh pejabat Yun di sebab oleh kaisar 
dan Lin Yang. 


Citra hanya duduk melamun di atas 
ranjangnya, bahkan dia tidak sadar 
saat kaisar masuk kedalam 
Kamarnya. 


“Sejak kapan Permaisuri seperti itu ?' 
Tanya kaisar pada kepala dayang Jiu 
saat melihat Citra melamun. 


“Sudah sejak pulang dari perburuan 
yang mulia jawab kepala dayang Jiu 
hormat. 


Kaisar Lin mendekati Citra dan 
memeluk tubuh Citra dari belakang 
hingga Citra berteriak kaget. 


“Maaf aku mengagetkan mu" kata 
kaisar Lin lembut. 


Citra tersenyum pada kaisar Lin dan 
meminta maaf padanya. 


"Aku kesal, aku kesal karena kamu 
mengabaikan ku sejak aku masuk 
kedalam kamar tadi kata kaisar Lin 
dengan wajah cemberut. 


'gatal dia marah ngambek batin Citra 
bingung. 


"Maaf aku tidak bermaksud 
mengabaikan mu aku hanya memiliki 
banyak beban pikiran" balas Citra. 


“Apa yang memang sedang kamu 
pikirkan ? Tanya kaisar Lin 
penasaran. 


Kaisar Lin tahu jika Citra pasti sedang 
memikirkan kejadian barusan di 
perburuan dan sebentar lagi dia pasti 
bertanya padanya. 


Citra melepaskan pelukannya dan 
berbalik menghadap kearah kaisar 
Lin. 


Citra menatap dalam-dalam mata 
kaisar yang terlihat biasa saja, 
seakan-akan tidak pernah terjadi 
apapun. 


“Jujur dengan ku, apa anda penyebab 
sakitnya pejabat Yun tadi ? Tanya 
Citra langsung. 


Dia tidak mau penasaran seumur 
hidupnya, Citra harus tahu apa benar 
kaisar yang melakukannya atau 
orang lain. 


"Bukan jawab kaisar Lin Jujur. 


Citra menatap wajah kaisar lama, 
tidak terlihat seperti dia berbohong. 


Itu bukan aku, dia memang di racuni 
tapi oleh orang lain jelas kaisar Lin. 


“Lalu orang lain itu Lin Yang ? Tanya 
Citra memastikan. 


pr. - Kaisar Lin tidak menjawab dia 
hanya diam dan itu sudah menjadi 
lebih dari cukup untuk Citra. 


Citra tertawa hambar dia tidak tahu 
jika anak yang dia pikir manis 
ternyata sama menakutkan seperti 
kaisar. 


"Jangan menyalah anak itu dia punya 
alasan untuk itu. kata kaisar Lin tiba- 
tiba membuat Citra kaget. 


"Apa alasannya ? Tanya Citra. 


Dia fokus mendengar jawaban dari 
Kaisar Lin. 


“Pejabat Yun berusaha untuk 
membunuh di arena perburuan nanti 
dia sudah menyiapkan pembunuh 
bayaran untuk membunuh di tempat 


arena perburuan kata kaisar. 


“Dia hanya berusaha untuk 
melindungi mu, agar kau tidak terluka 
sedikitpun, dia menyayangi mu 
seperti ibu kandungnya, jadi 
bagaimana mungkin dia rela melihat 
mu terluka lanjut kaisar Lin. 


Citra terdiam dia tidak tahu jika anak 
manis itu rela membunuh orang lain 
untuk dirinya. 


“Maaf aku tidak tahu kalau Lin Yang 
berusaha untuk melindungi ku dan 


aku malah berpikir Buruk dan marah 
padanya kata Citra. 


Hiks....hiks..... 


Citra menangis di depan kaisar Lin 
membuat kaisar Lin tersenyum 


melihatnya. 


“Jangan menangis asal kamu tidak 
membenci anak itu dia pasti akan 
tetap bahagia kata kaisar Lin 
membuat Citra tersenyum. 


Kaisar Lin memeluk tubuh Citra dan 
berusaha keras menenangkan 
wanitanya. 
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Citra bangun dengan wajah bengkak 
dan mata yang juga bengkak, semua 
dayang dan pelayan panik saat 
melihat wajah Citra yang bengkak. 


“Yang mulia bagaimana bisa anda 
nangis semalaman hingga membuat 
wajah anda menjadi kacau omel 
kepala dayang Jiu yang sedari tadi 
mengomel. 


Para dayang lainnya dan pelayan 
lainnya hanya diam mereka tidak ada 
berani membuka mulut. 


“Siapkan kain dingin yang di rendam 
batu dingin (Es batu ) dengan kain 
panasnya perintah dayang Jiu yang 
langsung di patuhi oleh para dayang 
dan pelayan. 


Citra hanya duduk diam di ranjang 
tempat tidurnya tanpa membantah 
sedikit pun kata-kata kepala dayang 
Jiu yang sudah mengomeli sedari 
bangun dia tadi. 


Saya tidak mau mau melihat anda 
seperti ini yang Mulia, bagaimana pun 


hari ini perayaan terakhir festival dan 
pertemuan para pejabat dari setiap 
negara, bagaimana bisa anda terlihat 
sangat buruk di pertemuan penting 
omel kepala dayang. 


Kepala dayang Jiu hanya menghelai 
nafas lelah, padalah waktu tidurnya 
harus berkurang karena sibuk dengan 
festival dan sekarang dia harus sibuk 
dengan Permaisuri yang entah 
bagaimana sekarang wajah cantiknya 
berubah menjadi kentang. 


"Maaf aku tidak mengulanginya lagi 
kepala dayang gumam Citra pelan. 


Kepala dayang langsung panik saat 
mendengar kata-kata maaf dari Citra, 
kepala dayang langsung berlutut di 
depan Citra juga langsung kaget. 


"Anda tidak boleh minta maaf pada 
sembarangan orang mulia, anda 
hanya boleh minta maaf dan 
berterima kasih pada kaisar, jika anda 
melakukan itu pas orang lain itu akan 
di anggap menghina keluarga 


kekaisaran jelas dayang Jiu. 


Citra langsung panik dia tidak ada 
niat ingin membuat kepala dayang 
Jiu repot atau bahkan 

membahayakan nyawanya sendiri. 


“Tidak...tidak aku tidak ada niat 
seperti itu bantah Citra langsung. 


Ya saja tahu yang mulia, tapi jika ada 
pejabat atau bahkan kaisar sendiri 
yang mendengar anda minta maaf 
bisa-bisa menanggap keluarga saya 
sebagai pengkhianatan" kata Dayang 


Jiu panik. 


Citra hanya diam sambil cemberut 
membuat dayang Jiu mau tidak mau 
menghilangkan ekspresi galaknya 
dan menggantinya menjadi wajah 
keibuan. 


Baiklah sekarang kita siap-siap ya 
mulia, yang kaisar, putra mahkota 
dan pangeran kedua sudah 
menunggu anda untuk makan kata 
dayang Jiu. 


"Baiklah balas Citra semangat. 


Citra langsung melakukan rutinitas 
paginya yang seperti biasa sejak dia 
datang kedunia ini. 


Selir Yi mondar-mandir dengan 
gelisah di dalam kamarnya 
bagaimana bisa rencana yang sudah 
di susun pejabat Yun orang 
kepercayaannya itu gagal. 


Bahkan sekarang pria itu lumpuh dan 


tidak bisa mengunakan tangan serta 
Kakinya lagi. 


Dia yakin jika ini pasti ada 
hubungannya dengan Kaisar, tidak 
mungkin ada orang yang cukup 
berani untuk memasukan racun di 
Istana. 


Bahkan walaupun dia di racuninya 
bukan di istana tetap saja ada aneh 
menurut selir Yi, jika bukan kaisar 
yang melakukan pasti Lin Yang anak 
tidak berguna itu pasti yang 
melakukanya. 


“Sial jika terus seperti ini aku pasti 
akan ketahuan oleh kaisar, aku 
meminta tolong pada ayah ku aku 
tidak mau di lempar ke istana dingin 
di belakang” gumam Yi Gian ( selir Yi 


). 


Yi Gian langsung mengeluarkan kuas, 
kertas dan tinta dari meja rias 
kecilnya dan menulis surat untuk 
ayahnya di kediaman Pejabat Yi. 


Pelayan Yi Gian memangil 
pelayannya yang berada di luar kamar. 


“Antar ini kediaman Yi segera 
mungkin dan pastikan ayah ku 
langsung membalas suara ini 
perintah Yi Gian. 


"Baik Selir balas pelayan itu yang 
langsung keluar dari kamar selir Yi 
dan berjalan mengendap-endap 
keluar dari istana setelah menyogok 
penjaga gerbang. 


Para tentara bayangan hitam yang 
menjadi pengikut Lin Yang mengikuti 
pelayan selir Yi yang masukin 
kediaman Pejabat Yi. 


Mereka berdua menyelinap mengikuti 
setiap langkah dan jejak pelayan 
muda itu. 


Tentara bayangan hitam berdiri di 
samping jendela ruangan khusus 
milik pejabat Yi yang tertutup rapat. 


“Selir Yi meminta saya untuk 
membawakan surat untuk anda kata 


pelayan itu pelan. 


"Bagaimana keadaan istana saat ini 
? Tanya pejabat Yi pelan. 


"Banyak terjadi sejak wanita itu di 
angkat menjadi permaisuri, bukan 
hanya itu bahkan sekarang putra 
mahkota sangat dekat dengan wanita 
itu daripada selir Yi ibu kandungnya" 
jawab pelayan itu kesal. 


Pejabat Yi membuka surat dari 
putrinya dan membacanya dengan 
teliti. 


'Ayah aku butuh bantuan mu, aku 
ingin naik tahta menjadi permaisuri, 
wanita itu merebut kasih sayang 
kaisar dan putra ku, aku ingin 
membunuhnya ayahnya isi surat selir 
Yi. 


Pejabat Yi membakar surat dan 
putrinya dan memberikan balasan 
kepala pelayan itu. 


"Katakan pada putri ku, untuk saat ini 
dia harus bersabar tidak mudah 
bergerak di istana untuk saat ini, 


apalagi saat ini kaisar sangat berhati- 
hati kepada para pejabat dan utusan 
dari negara lain, jika sampai salah 
langkah bisa menghancurkan 
semuanya kata Pejabat Yi pada 
pelayan putrinya. 


“Katakan itu pada putri langsung dan 
berikan dia ramuan ini pada putri, 
pastikan ramuan ini di minum oleh 
putra mahkota, ramuan ini mampu 
mencuci otak putra mahkota hingga 
membuatnya akan bergantung pada 
selir Yi kata pejabat Yi pelan. 


Mereka berdua tersenyum tidak tahu 
jika ada dua orang yang memantau 
mereka dari balik bayang-bayang 


gelap. 


Kedua bayangan itu pergi saat 
pelayan itu keluar dari kediaman 
Pejabat Yi. 


Jadi maksudmu mu pejabat Yi 
memberikan ramuan untuk mencuci 
otak ku ? Tanya Lin Yang sambil 
terkekeh kecil. 


Kedua tentang bayangan itu 
meremang ketakutan saat Lin Yang 
tertawa tapi matanya menunjukan 
keinginan untuk membunuh. 


"Kasim kang panggil Lin Yang datar. 


Ya yang mulia 


Kasim kang langsung masuk 
kedalam kamar Lin Yang dan berdiri 
sambil membungkuk di depannya. 


"Mulai sekarang semua makanan dan 
minuman yang aku makan dan 
minum harus Kasim kang sendiri 
yang mengawasi dan membawanya 
ke kamar ku mulai sekarang perintah 
Lin Yang membuat Kasim kang 
bingung.. 


Kasim kang menatap kedua pria yang 
masih setia berlutut dengan pakaian 
dan wajah yang di tutupi kain hitam. 


"Baik yang mulia Kasim kang 
langsung patuh dia tidak bertanya 
alasannya tapi dia tahu jika ada tidak 


beres dan itu pasti menyangkut 
Permaisuri atau selir Yi. 


Lin Yang langsung menyuruh mereka 
keluar dari kamarnya dan hanya 
menyisakan Kasim kang yang 
memang selalu setia menemani 
Putra mahkota tiap malamnya. 


Lin Yang membuat buku yang tadi 
siang di kirim ayahnya untuknya, 
hanya memintanya untuk 
mempelajari semua buku dia kirim 
karena buku itu penting untuk 
membuatnya menjadi kaisar. 


Lin Yang tidak keberatan jika awalnya 
dia tidak mau menjadi kaisar 
sekarang berbeda dia ingin menjadi 
kaisar menundukkan para pejabat di 
bawah kekuasaannya dan melindungi 
ibu ( Citra ) serta adiknya. 


Bagi Lin Yang tidak lebih penting dari 
pada ibu ( Citra ) dan adiknya, dia 
tidak akan segan-segan membunuh 
siapapun yang berani menyentuh 
kedua orang berharga itu baginya. 


Sekalipun itu ibu kandung ( selir Yi ) 


atau bahkan keluarga sedarahnya 
( keluarga Yi ) termaksud kakeknya 
( Pejabat Yi) 
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Kediaman selir Yi penuh dengan 
orang-orang yang gelisah, mereka 
semua sekarang seperti sedang 
berjalan di atas es tipis yang kapan 
saja bisa menenggelamkan mereka. 


Bahkan para pelayan yang di 
perintahkan oleh selir Yi untuk 
mencampurkan ramuan dari ayahnya 
ke minuman atau makanan Lin Yang 
pun tidak bisa melakukan apapun 


Karena gerak gerik mereka di awasi 
langsung oleh Kasim kang dan para 
pelayan putra mahkota. 


Tidak ada boleh menyentuh makanan 
atau minuman Putra mahkota kecuali 
Kasim kang atau pelayan yang di 
perintahkan langsung oleh putra 
mahkota. 


PRANG.... 


Selir Yi melemparkan guci yang 
berada di mejanya Kedinding 
kamarnya dengan penuh amarah dan 


frustasi. 


“Sebenarnya apa alasan bocah sialan 
itu manjadi waspada, bahkan setiap 
gerakan di istana Harem pun di 
pantau langsung oleh kaisar, 
Brengsek” umpat kasar selir Yi. 


“Kamu juga tidak tahu nyonya, semua 
di pelayan dan dayang yang berada di 
kediaman putra mahkota di ganti 
oleh orang baru yang tidak kami 
kenal, sangat sulit mencari informasi 
dari dalam istana Putra mahkota 
sekarang jawab dayang Ho. 


“Sial jika seperti ini rencana ku bisa 
gagal, aku tidak bisa membiarkan 
seperti ini, aku tidak bisa membuat 
wanita itu semakin berkuasa di istana 
ini gumam selir Yi putus asa. 


Selir Yi mengigit kukunya dengan 
gelisah, dia harus mencari cara lain 
untuk mengikat Kaisar dan putranya 
Lin Yang. 


Selir Yi langsung bangun dari 
duduknya saat dia memikirkan 
tentang ayahnya, dia memberikan 


perintah pada pelayan yang berdiri di 
sampingnya. 


“Pelayan kirim kabar pada ayah ku, 
beritahu semua yang terjadi di istana 
Harem ke pada ayah ku juga gerak- 
gerik Lin Yang yang mencurigakan 
kata selir Yi senang. 


Baik nyonya balas pelayan itu yang 
langsung keluar dari istana Harem 
sambil menutup semua tubuhnya 
dengan kain hitam dan berjalan ke 
gerbang belakang istana. 


Ya selagi masih ada ayahnya dia 
tidak perlu takut dia pasti bisa 
menggulingkan wanita itu dari 
tahtanya. 


Kaisar Lin duduk dengan tenang 
sambil mendengarkan setiap laporan 
dari Kasim kang, laporan terbaru 
tentang Lin Yang. 


Hehehe..... 


Kaisar Lin menyeringai dan terkekeh 
dingin membuat Kasim Riu dan 
pejabat Tang Gian meringis pelan. 


Bagus anak itu sudah bisa membuat 
lawannya terpojok, patuhi semua 
perintah anak itu dan tekan selir Yi 
lebih buruk lagi” kata kaisar Lin pada 
Kasim kang yang berdiri di depannya. 


"Baik yang mulia balas Kasim kang. 


“Aku ingin melihat sejauh mana anak 
itu terus berkembang melampaui 
batasnya gumam kaisar Lin. 


“Anda tenang saja yang Mulia, putra 
mahkota pasti mengatasi keluarga Yi 
dan selir Yi kata pejabat Tang Gian 
pasti. 


“Ya kita lihat saja balas kaisar. 


Dia ingin meluapkan Lin Yang 
tumbuh apa sesuai bayangan atau 
bahkan anak itu tidak menyainginya. 


Hahahaha...... 


Tawa keras bergema di kamar Lin 
Yang, bocah berumur 13 tahun terus 
tertawa sambil memegang perutnya 
yang terasa sakit. 


“Ini benar-benar menghibur Kasim 
kang kata Lin Yang masih dengan 
tawanya. 


Kasim kang tersenyum dan 
membungkuk di depan Lin Yang. 


“Tentu saja putra mahkota, saya 
dengar akhir-akhir pejabat Yi sering 
melakukan pertemuan dengan para 
pejabat yang di luar istana kata 
Kasim kang yang selalu 
mendapatkan laporan dari mata- 
mata yang dia taman di kediaman 
Pejabat Yi. 


Ya tentu saja sekarang pasti mereka 
sedang mencari pendukung 
sebanyak mungkin untuk 
mengkudeta ibu ku ( Citra )" kata Lin 
Yang. 


“Ya saya juga berpikir seperti itu apa 
lagi mengingat jika Permaisuri tidak 
memiliki dukungan dari para pejabat 
dan memiliki dukungan dari kaisar 
dan anda sendiri kata Kasim kang. 


“Ya mulia sekarang kita harus selalu 
hati-hati dengan para pejabat, kita 
tidak tahu siapa saja yang akan mulai 
mendukung selir Yi kata Lin Yang. 


Ya yang mulia balas Kasim kang. 


Citra berjalan di lorong panjang 
kearah ruang baca pribadi kaisar 
dengan Kasim Cunyi di depannya dan 
dayang Jiu di belakangnya di ikuti 
beberapa dayang pelayan lainnya. 


Citra tersenyum pada Kasim Riu yang 
berdiri di depan pintu ruang baca 
kaisar. 


“Apa yang mulia ada di dalam ? 
Tanya Citra lembut. 


“Ya mulia, Kaisar ada di dalam balas 
Kasim Riu. 


“Bisa tolong beritahu kaisar aku ada 
di sini kata Citra lagi. 


"Baik yang Mulia balas Kasim Riu 
patuh. 


Yang mulia Permaisuri ada sini 
kaisar kata Kasim Riu sedikit 
berteriak. 


Pintu ruang baca kaisar langsung 


terbuka, Citra tersenyum saat melihat 
kaisar berdiri di depannya. 


Citra meringis kecil saat melihat 
banyak orang yang duduk di dalam 
ruang baca kaisar Lin. 


"Maaf ya mulia, seharusnya aku 
bicara dulu sebelum datang, aku 
tidak tahu jika kamu kedatangan 
tamu kata Citra tidak enak hati. 


Para pejabat kerajaan lain langsung 
bangun dan menunduk hormat pada 
Citra. 


“Tidak apa-apa yang mulia Permaisuri, 
kami hanya ingin berbincang dengan 
kaisar sebelum kembali ke negara 
kami masing-masing” kata seorang 
pejabat tua dengan hangat. 


“Kami permisi dulu ya mulia, semoga 
anda selalu bahagia dan sehat” 


Citra hanya tersenyum membalas 
kata-kata para pejabat negara lainnya 
yang sudah melewatinya. 


Citra menundukkan wajahnya yang 
memerah saat di tatap lekat-lekat 
oleh mata hitam tajam kaisar Lin. 


"Kalian bisa keluar semua kata 
kaisar Lin pada pada para dayang 
dan Kasim yang mengikuti Citra. 


Mereka semua menundukkan kepala 
mereka dan diam-diam keluar dari 
ruang baca kaisar Lin. 


Kaisar Lin mendekati Citra dan 
mengelus wajahnya yang memerah. 


“Ada apa sampai Permaisuri Ki 
datang ? Tanya kaisar Lin lembut. 


Citra hanya menundukkan kepalanya 
dan tersenyum malu-malu kearah 
Kaisar. 


“Saya hanya ingin mengajak anda 
jalan-jalan ke festival di pusat kota' 
jawab Citra lembut. 


Kaisar Lin maju satu langkah dan 
memeluk tubuh Citra dengan lembut. 


"Maafkan aku Permaisuri,aku tidak 
bisa saat ini ada banyak pekerjaan 
yang harus ku lakukan kata kaisar 
Lin lembut. 


“Tapi aku berjanji akan mengajak mu 
malam ini lanjut kaisar Lin cepat 
saat melihat wajah kecewa 
wanitanya. 


Citra langsung tersenyum dan 
menganggukkan kepalanya. 


"Baiklah saya pasti akan menunggu 
anda yang Mulia kata Citra 
semangat. 


Kaisar Lin tertawaan keras saat 
melihat betapa semangat Citra. 


"Ya balas kaisar. 


Kaisar Lin mengeluarkan gelang giok 
yang dia simpan di balik jubahnya 
dan memakainya ke tangan Citra. 


“Ini gelang milik ibu ku dulu, dia 


memberikan gelang ini saat dia sakit 
kata kaisar Lin. 


Citra hanya menerima gelang yang di 
pakaikan kaisar saat melihat wajah 
kaisar Lin yang tiba-tiba saja sedih. 


Citra selalu mendengar dari para 
dayangnya bahwa kaisar adalah pria 
tampan air mata dan hati nurani. 


Tapi selama Citra bersamanya Citra 
tahu jika kaisar bukannya pria seperti 
itu, dia adalah pria dingin di luar tapi 
sangat hangat dan manis di dalam. 


Citra memeluk tubuh kaisar dengan 
erat dan berbisik lembut. 


“Saya harap anda selalu bahagia di 
mana pun dan kapan pun, anda pria 
luar biasa yang mulia dan senang 
bisa bertemu dengan anda seperti ini 
dan menjadi bagian dari hidup Anda 
kata Citra. 


Kaisar Lin membalas pelukan Citra 
dan tersenyum dengan Bahagia di 
balik punggung Citra. 


“Aku yang merasa bahagia memiliki 
mu dan aku harap kamu akan selalu 
berada di samping ku" balas kaisar 
Lin. 
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Citra tersenyum lebar saat melihat 
kaisar Lin yang sudah berdiri 
berbarengan dengan Lin Yang dan Lin 
Luo di samping kuda mereka masing- 
masing. 


Citra sempat tidak percaya saat para 
pelayan menjemputnya dan bilang 
jika kaisar dan kedua pangeran sudah 


menunggunya. 


Citra dengan ragu mengikuti para 
pelayan ke gerbang belakang di 
istana, bahkan Citra sudah siap-siap 
untuk kabur jika dia jebak atau di 
culik. 


Tapi pikiran buruknya langsung 
hilang saat melihat tiga pria tampan 
itu menunggunya dengan setia di 
depan gerbang belakang. 


“Ibu dari mana say kamu sudah lama 
menunggu kata Lin Lou semangat. 


Citra terkekeh dan saat melihat 
ketiga pria tampannya yang 
tersenyum. 


"Maaf, tadi aku sempat berpikir jika 
aku di akan culik" kata Citra membuat 
ketiga pria berbeda umur itu terkekeh. 


“Ayo naik sebentar lagi pesta lampion 
dan pertunjukan tari musim panas 
kata kaisar Lin sambil mengulurkan 
tangannya kearah Citra. 


Citra naik keatas punggung kuda 
dengan bantuan kaisar dan kaisar 
duduk di belakangnya. 


Citra menatap kearah belakang dan 
melihat Lin Yang serta Lin Luo sudah 
duduk di kuda mereka masing- 
masing. 


"Mereka siapa ? Tanya Citra pada 
kaisar Lin saat melihat ada beberapa 
kuda yang mengikuti mereka dari 
belakang. 


“Mereka pengawal tidak mungkinkan 


saat kaisar dan pangeran keluar 
istana tidak ada menjaganya, mau 
bagaimana pun juga tubuh ku ini 
sangat penting kata kaisar Lin 
sambil menggoda Citra. 


Citra yang tidak tahu jika kaisar 
sedang menggodanya malah 
menganggukkan kepalanya dengan 
Serius. 


Ya kamu benar kata Citra serius. 


Dia membenarkan kata-kata kaisar 
dengan serius. 


Kaisar Lin kaget saat melihat Citra 
yang menanggapi leluconnya dengan 
serius 


Hahahaha.... 


Kaisar Lin tertawa keras hingga 
membuat semua orang mengikuti 
dari belakang menatap punggung 
kaisar Lin dengan bingung begitu 
juga Citra. 


Sedangkan kaisar yang di tatapan 


hanya terus tertawa. 


“Aku hanya bercanda, bagaimana 
bisa kau menganggap serius 
candaan ku, tanpa pengawal pun aku 
akan bisa mengalahkan musuh ku, 
aku membawa pengawal hanya untuk 
menjaga mu agar selamat dan tetap 
aman kata kaisar Lin membuat Citra 
kaget. 


Kaisar Lin semakin tertawa keras 
saat melihat wajah kaget Citra 
mengemaskan, mata melebar 
dengan mulut yang terbuka lebar. 


"Mau bagaimana pun di sini kamu lah 
yang terlemah, sedangkan Lin Yang 
dan Lin Luo sudah belajar ilmu 
beladiri sejak mereka kecil lanjut 
kaisar yang langsung membuat darah 
tinggi Citra naik hingga ke kepalanya. 


Ya aku lemah dan tidak berguna 
balas Citra kesal. 


Dia membuang mukanya dengan 
wajah yang di tekuk dalam-dalam. 


Bahkan dia tidak peduli lagi dengan 
kaisar yang sudah panik melihat Citra 
marah besar. 


Lin Yang dan Lin Luo yang sedari tadi 
memperhatikan tingkah ayah dan 
ibunya pun panik saat melihat ibunya 
marah besar hingga menyebut dirinya 
sendiri tidak berguna. 


"Aku minta maaf, aku tidak 
bermaksud membuat marah, kamu 
bukannya tidak berguna kamu hanya 
sangat berharga buat ku dan kedua 
anak itu kata kaisar Lin lembut. 


Ya ibu anda sangat berharga bukan 
hanya buat kami tapi juga buat istana 
dan kerajaan ini kata Lin Lou yang 
berusaha membujuk Citra. 


Sedangkan Lin Yang hanya diam, dia 
tidak pernah membujuk orang lain 
seumur hidupnya. 


Sejak kecil dia hanya hidup berdua 
dengan Lin Luo di istana yang kejam 
dan dingin. 


Dia sama seperti kaisar yang tidak 
pernah memperdulikan perasaan 
orang lain dan berusaha bertahan 
hidup setiap harinya. 


Citra menatap mata Lin Lou yang 
berkaca-kaca hingga membuatnya 
tidak tega untuk marah lama-lama. 


Hah... baiklah kali ini aku 
memaafkan mu tapi lihat saja jika 
kamu membuat candaan seperti itu 
akan aku meninggalkan mu ancam 
Citra membuat ketiga pria tampan itu 
ketakutan. 


Kaisar Lin berusaha mati-matian 
menutupi raut paniknya dengan 
senyum menawannya. 


Sedangkan Lin Yang dan Lin Luo 
panik di atas kuda mereka. 


Para pengawal dan Kasim yang 
mengikuti mereka dari belakang 
kaget mendengar kata-kata Citra. 


Mereka takut jika Citra benar-benar 
melakukan ancamannya, kehidupan 


di istana sekarang sudah tenang 
berkat Citra. 


Tidak ada lagi pejabat, pelayan atau 
Kasim yang harus mati sia-sia. 


Ya walaupun Kasim Riu sendiri tidak 
peduli dengan nyawa mereka, karena 
itu memang salah mereka sendiri, 
tapi jika membunuh orang lain 
dengan kesalahan kecil itu malah 
memperlambat pekerjaan di istana 
dan membuat banyak tugas jadi di 
abaikan. 


Dan tentu saja Kasim Riu tidak mau 
masa-masa sulit istana itu kembali 
lagi jika permaisuri pergi dari istana. 


"Hhmm maaf ya mulia jika saya 
lancang, di depan ada restoran enak 
yang nyama anda bisa melihat 
festival dari lantai 2 dengan jelas" 
kata Kasim Riu berusaha 
mengalihkan fokus Citra. 


Dan benar saja Citra langsung 
menoleh menatap Kasim Riu dengan 
penuh peminat dan penasaran. 


kerja bagus Kasim Riu, aku akan 
memberikan mu hadiah nanti di 
istana batin kaisar semangat. 


Aku akan memberikan arak terbaik 
saat pulang nanti pikir Lin Yang 
tenang. 


"ANDA YANG TERBAIK KASIM RIU' 
teriak batin Lin Luo. 


Tiga orang tidak pernah akur 
sekarang malah memilki pikiran yang 
sama saat melihat Kasim Riu yang 
terus berbicara untuk mengalihkan 


perhatian Citra. 


“Oh ya tapi aku tidak bisa makan 
daging babi kata Citra pada Kasim 
Riu. 


Perkataan Citra sukses membuat 
ketiga pria kaget tapi tidak dengan 
Kasim Riu yang terlihat sangat santai. 


“Tentu saja yang mulia, saya sangat 
tahu menu makanan yang anda 
makan dan tidak anda makan kata 
Kasim Riu bangga. 


Bagaimana pun juga menjadi Kasim 
selama lebih 40 tahun membuat 
Kasim Riu sangat handal dalam 
tugas-tugas bahkan tugas terkecil 
sekalipun. 


Bahkan saat dulu tidak ada 
Permaisuri pun Kasim Riu sudah 
mampu menangani tugas-tugas 
dengan baik-baik. 


Bahkan saat dulu ada rumor yang 
berada bahwa ada Permaisuri 
tersembunyi yang melakukan 


tugasnya pun Kasim Riu tidak peduli. 


Karena tersangka utama rumor itu 
ada Kasim Riu sendiri yang selalu 
melakukan tugas-tugas Permaisuri 
untuk meringankan tugas kaisar. 


“Wah anda sangat hebat dan 
berbakat Kasim kata Citra kagum. 


“Terima kasih pujian yang mulia, saya 
hanya menjalankan tugas saja 
dengan baik balas Kasim Riu. 


“Tapi saja tidak bohong loh Kasim, 
banyak pintar tapi belum tentu 
berbakat dan anda memiliki bakat 
untuk menangani tugas-tugas anda 
dengan baik" kata Citra. 


“Itu karena saya sudah Didik untuk 
menjadi Kasim yang cekatan untuk 
kaisar, bukan hanya saya melakukan 
itu, pelayan dan dayang lainnya pun 
melakukan hal yang sama, karena 
kami di ajarkan untuk menjadi telinga, 
mulut, tangan dan kaki kaisar 
kemana pun kaisar memerintahkan 
kami jawab Kasim Riu. 


Ya dia menjawab jujur, memang 
semua yang berada di istana adalah 
milk kaisar bahkan budak sekalipun. 


Mereka hanya bawahan yang di didik 
untuk patuh pada tuannya yang tidak 
lain adalah kaisar sendiri. 


Ya tetap saja anda sungguh hebat 
Kasim puji Citra tulus membuat 
Kasim tersenyum. 


TBC 


Tamat untuk series 1 Wanita milik 
sang kaisar untuk lanjutan kalian 
bisa tunggu Extra Part-nya keluar. 


Terima kasih untuk komen, like dan 
semangat dari kalian selama ini. 


Semoga saja aku bisa membuat 
cerita yang lebih bagus lagi sesuai 
selera kalian semua. 


Terima kasih banyak love you.... 


